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'KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
rahmat dan petunjukNya sehingga buku Kepurbakalaan Islam di Sulawesi
Selatan dapat diterbitkan seperti yang ada sekarang.

" Buku ini, pada dasarnya merupakan paparan awal tentang tinggalan
Kepurbakalaan Islam di Sulawesi Selatan, apalagi kalau dilihat dari aspek
akademis. Hal ini terjadi karena baik jangkauan jenis tinggalan, periodisasi
dan penanda keberadaan Islam' di Sulawesi Selatan dalam ranah Ilmu
Arkeologi sangat luas dan beragam. Pada kesempatan ini, kami berangkat
dari suatu fakta ten‘2ng wilayah pusat pengembangan Islam oleh tiga
Muballigh yang mempunyai peran besar dalam proses Islamisasi di
Sulawesi Selatan. Sehingga materi buku pada terbitan kali ini hanya
mencakup proses islamisasi di pusat wilayah masing-masing datuk yang
disertai dengan pemaparan bukti-bukti arkeologis yang masih bisa kita
saksikan sampai saat ini. Namun demikian, kami berharap, bahwa
penerbitan ini diharapkan menjadi acuan awal untuk melihat tinggalan
[slam secara komprehensip dari berbagai aspek dan sudut pandangnya.

Berangkat dari kesadaran atas keterbatasan penerbitan ini, kami
dari tim penulis mengharapkan masukan dan kritikan yang dapat
melengkapi data dan kajian tentang Kepurbakalaan Islam di Sulawesi
Selatan di masa depan, baik yang terkait dengan pengembangan:ilmu,
“maupun dalam kerangka pelestarian tinggalan masaIslam. TN
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Kepurbakalaan Islam di Sulawesi Selatan

SAMBUTAN

Puji dan Syukur kepada Tuhan YME, atas rahmat dan KaruniaNy;
buku dapat diterbitkan. Kebijakan penerbitan potensi Kepurbakalaan Is|a
di Sulawesi Selatan ini, berangkat dari suat fakta begitu besar dal::
beragamnya potensi kepurbakalaan Islam di Sulawesi Selatan, Isam dalam
kcrangkg kajian Arkeologi dan kepurbakalaan secara umum menjangkay
berbagai aspek kehidupan, seperti ibadah, dakwah, bahkan mcnjangkau
aspek dalam kaitan kelahiran, adat istiadat dan bahkan nilai-nilaj Is]ari itu
Jjuga me{r;}arggkau tata laku dalam kaitan dengan kematian,
Ber ;gai aspek dalam kahidupan itu, hampir se
dapes'l disaksikan melalui tinggalannya, yang kcmlfdian Zacgrl;eii?:j’:ﬁz
menjadi salah satu kajian bidang Akeologi, yang bertumpu pada tinggalan
malerial proses dan pemahaman Islam dj masyarakat. Kerangka itu yang
kcmudr;nmclahnkan makna Kepurbakalaan [slam e
_Buku ini, pada dasamya masih sang‘:n terbatas jangkauan
:jr::ilcl:r:':r baik jenis, aspek-aspek arkeologisnya, jangkauan vji Ia)g/ahnya
s mmg;;;u:na?c;luk tinggalan Islam yang tampilkan. Namun demikian,
bkt dapalﬁilcr g}f{;n?mng dilakukan olch tim kerja/penulis, schingga
sclanjut:;:lrm?;: :.la;,n bcr_har?’p semoga dalam kajian dan penerbitan
inggalan st g, ¢ L‘}gkapl sajian da[am buku ini, schingga pelestarian
B o, pat diketahui serta bias dimanfaatkan secara luas olch
?" scbagai pem‘lhlac kebudayaan itu sendiri..
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p XKepurbakalaan Isfam di Sulawesi Selatan Kepurbakalaan Islam di Sulawesi Selatan
3.2. Wilayah Datuk Patimang ...............oocooveoveromerrrer 48
1. Lokasi Pendaratan Datuk Patimang I
di Bua (Lapandoso) ......c....eoeeeeeeeeecocoorreeeoo
2, Masjid Jami Bua
3. Masjid Jami Palopo ...........veoeeeveeermerso ISLAMISASI DI INDONESIA
4. Kompleks Makam Raja Lokkoe ............
3. Kompleks Makam Datuk Patimang ..o, 51 Indonesia saat ini menjadi negara dengan populasi penganut Islam
a. Makam Datuk Patimang : w5l terbesar di dunia. Sekitar 90 persen dari 150 juta penduduknya memeluk
' b. Makam Patiware .. 52 agama Islam. Namun pada saat Islam menjadi agama resmi di wilayah
3.3 Wilayah Datuk Ritiro ... 53 Indonesia, hal ini tidak serta merta menghapus kepercayaan maupun adat
1. Makam Datuk Ritir ........o..oocooeeoooo 53 dan tradisi asli yang telah ada dan berkembang sebelumnya.
2. Permandian Hila-Hila ..o.oposso 53 Pada masa kedatangan dan penyebaran Islam di Indonesia terdapat

3. Masjid Tua Hila-Hila..................__ wnsiiiisns 9
4. Lokasi Pendaratan Datuk Ritiro
di Limbua Kampung Tiro

beraneka ragam suku bangsa, organisasi pemerintahan, struktur ekonomi,
dan sosial budaya. Suku bangsa Indonesia yang bertempat tinggal di

------------------------------------------- 55 daerah-daerah pedalaman, jika dilihat dari sudut antropologi budaya,
IV. DAFTA belum banyak mengalami percampuran jenis-jenis bangsa dan budaya dari
RPUSTAKA ..o 56 luar, seperti dari India, Persia, Arab, dan Eropa. Struktur sosial, ekonomi,

dan budayanya agak -statis dibandingkan dengan suku bangsa yang
mendiami daerah pesisir. Mereka yang berdiam di pesisir, lebih-lebih di
kota pelabuhan, menunjukkan ciri-ciri fisik dan sosial budaya yang lebih
berkembang akibat percampuran dengan bangsa dan budaya dari huar.
Bukti paling tua yang menjadi penanda*kfedatangan Islamdi
Indonesia berasal dari akhir abad XIII, hampir rujuha&ld setelah} pmseé 5
.ls[amlsaS| dimulai. Catatan perjalanan Marr"opolo yang mengunjun
~=Simatera Utara pada tahun 1292, membenkan informasi menaengtg :
skeberadadh: Rata pelabuhan Islam di Perlak. xlslamlsam kemudian mulai |
4 menampakkan keberhasilan pada abad NV dan XV, v:mg mmyebar dl
sepanJangp]urﬁerdaﬁaﬂgandl M1Iai'i‘:\x.i- - j

.

t " N /4
?’!ﬁ L !n,ProsesIs!anusas: i Imfonesia ™ '
N \Dalam ‘masa_kedatangan dar” penyebarin Is[:mi dp ndonesm1

térdapa[ negara=negara yang bercorak ]ndone:na-Hmdu-__D: Sumatra
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terdapat kerajaan Sriwijoya dan Melayu; di Jawa, Maj
Pajajaran; dan di Kalimantan, Daha dan Kutai.

Agama Islam yang datang ke Indonesia mendapat perhation khusus dari
kebanyakan rakyat yang telah memeluk agama Hindu, Agama Islam
dipandang lebih baik oleh rakyat yang semuly menganut agama Hindu,
Karena Islam tidak mengenal kasta, dan Islam tidak mengenal perbedaan
golongan dalam masyarakat, Daya penarik Islam bagi pedagang-pedagang
_ yang hidup di bawah kekuasaan raja-raja Indonesia-Hindu agaknya
| ditemukan pada pemikiran orang keeil. Islam memberikan sesuaty
persamaan bagi pribadinya sebagai anggota masyarakal muslim,
Sedangkan menurut algm pikiran agama Hindu, ia hanyalah makhluk yang
Ir.:l{ih rendah derajatnya daripada kasta-kasta lain, Di dalam Islam, ja merasa
dirinya sama atau bahkan [ebil tinggi dari pada orang-orang yang bukan

Lnush;u. meskipun dalam strukqur masyarakat menempati kedudukan
| awahay,

apahit; di Sunda,

Proses Islamisasi di Indonesia lerj
adanya dukungan dug pihak: oran
mengajarkan agama s lamd

adi- dan dipermudah karena
g-orang muslim pendatang yang
: an golongan masyarakat Indonesia sendii ang
menerimanya, Dalgn Nusa-mas; l? s h' ‘UHLW m‘d"'ly -
i bl 1 I... asakegoncangan politik , ekonomi, dan
; ~ i ISt sebapai 1 denor :
Illt'ngisi\u[;';ss}}.ﬁuk o A agama dengan mudaly dapat memasuki &
SYUUKAEYang sedang menceart oo, : ih-lob;
can yg ditgmpy) | ufcli!;w 8 mencari pegangan hidup, lebil-lebih cara-
' ot~ orang-or; v
Jslam"yainy ey S Ng-orang muslim dafam menycebarkan agama
v o esikay dengay kondisi sosial budava vario tels di
7 Dengan demyigign iy ostal budaya yang telah ada.
{ (saling Pengertiay i-‘k -I\‘l{ulmp Prkaan Iskamisasi. dilakukan dengap™
- -‘masyur:tknu]ya I;acn;lhi: Ech""“h“" & disesuaikan dengan” kondisi”
IR WA dan penvals: . " .
?"{Emmmn gl golongy n;,pmhl,%:llyhb-ll‘ agama Islam pada”masa-masa’,
CROnomi nerlays
\ndonegs P‘«lllldg.mg“n sehagai f dorong utanig k't
Lo nesia, Hal - . ama :
pa‘a'*ymj\d;:; "“I l’“?-’mmuﬁ\*vxikluu e
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Kepurbakalaan Islam di Sulawesi Selatan

dan Malaka yang merupakan pusat kerajaan Islam yang bcrhuhungafn emf
dengan dacrah-daerah lain di Indonesia, maka orang-orang Indonesia dari
pusat-pusat Islam itu sendiri yang menjadi pembawa dan penyebar agama
[slam ke seluruh wilayah kepulauan Indonesia.

Tata cara Islamisasi melalui media perdagangan dapat dilakukan

secara lisan dengan jalan mengadakan kontak secara langsung dengan
penerima, serta dapat pula terjadi dengan lambat melalui terbentuknya
sebuah perkampungan masyarakat muslim terlebih dahulu. Para pedagang
dari berbagai duerah, bahkan dari luar negeri, berkumpul dan menetap, baik
untuk sementara maupun untuk selama-lamanya, di suatu daerah, sehingga
terbentuklah suatu perkampungan pedagang muslim. Dalam hal ini orang
yang bermaksud hendak belajar agama Islam dapat datang atau memanggil
mercka untuk mengajari penduduk pribumi.
Selain itu, penyebaran agama Islam dilakukan dgn cara perkawinan antara
pedagang muslim dgn anak-anak dari orang-orang pribumi, terutama
keturunan bangsawannya, Dengan perkawinan itu, terbentuklah ikatan
kekerabatan dgn keluarga muslim,

Media seni, baik seni bangunan, pahat, ukir, tari, sastra, maupun
musik, serta media lainnya, dijadikan pula sebagai media atau sarana dalam
proses Islamisasi. Berdasarkan berbagai peninggalan seni-bangunan dan
seni ukir pada masa-masa penyeberan agama Islam, terbukti bahwa proses
Islamisasi dilakukan dgn cara damai. Kecuali itu, dilihat dari segi ilmu jiwa

dan taktik, penerusan tradisi seni bangunan, dan seni ukir pra-Islani,

~=ymerupakan alat Islamisasi yang sangat bijaksana dan dengan mudah menarik, 4

~OTafig-drang nonmuslim untuk dengan lambat-laun memeluk
¢ pedoman hidupnya. \

d

¢ A 1 %"I;. & ” I
Dalam perkembangan se!anjut_hya, golongan penerima dapat

mc#ﬁ}a'di_ pembawa atau penyebar Islam untuk orang lain di
,“\alau_ daerahnya, Dalam hal,ini, ktJvntj‘nuitf:t“s1 ant
terusterpelihara dan dimungkinkan sebagil sis

Ly

peliiberi. ajaran tersebut, Biasany4"santri-sant

luar golongan
ara penerima dan penyebar
tem pembinaan calon-calon
ri pandai, yahg telah lama
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maupun di dacrah Sumatra sendiri. Perkembangan !:c!ayafnn d'»an
perdagangan yang bersifat internasional antara negeri-negeri di Asia bagian

. PRI R P iatz i [ 1i bawah
diperolehnya. Mercka kemudian mendirikan pondok-pondok pesantren, barat atau timur mungkin discbabican oleh kegiatan keeajasn T

Pondok pesantren merupakan lembaga yang penting dalam penycbaran Bani Umayah di bagian barat mnu;‘!’un kcr:fjaan'Cina Faman dmm":a:]g E
agama Islam, Asia Timur serta kerajaan Sriwijaya di Asia Tenggara. Adalzh suatu

kemungkinan bahwa menjclang abad ke-10 para pedagang Islam Lc!fah
menctap di pusat-pusat perdagangan yang penting di kepulauan lnr:ioncata,
terutama di pulau-pulau yang terletak di Selat Malaka, terusan sempit dzlam
rute pelayaran laut dari negeri-negeri Islam ke Cina, Tiga abad kemudian,
menurut dokumen-dokumen sejarah tertua, permukiman orang-orang Islam

belajar seluk-beluk agama Islam di suatu tempat dan kemudian kembal; ke
daerahnya, akan menjadi pembawa dan penyebar ajaran Islam yang telah

Agama Islam juga membawa perubahan sosial dan budaya, yakni
memperhalus dan memperkembangkan budaya Indonesia. Penyesuaian
antara adat dan syariah di berbagai daerah di Indonesia selaly terjadi,
meskipun kadang-kadang dalam taraf permulaan mengalami proses
pertentangan dalam masyarakat. Meskipun demikian, proses Islamisasi di

berbagai tempat di Indonesia dilakukan dengan cara yang dapat diterima didirikan di Perlak dan Samudra Pasai di Timur Laut pantai Sumatra.

oleh rakyat setempat, sehingga kehidupan keagamaan masyarakat pada Saudagar-saudagar dari Arab Selatan semenanjung tanah Arab yang

umumnya menunjukkan unsur campuran antara Islam dengan kepercayaan melakukan perdagangan ke tanah Mclayu sekitar 630 M (tahun kesembilan

sebelumnya. Haltersebut dilakukan oleh penyebar Islam karena di [ndonesia Hijriah) telah menemui bahwa di sana banyak yang telah memeluk Islam.

telah sejak lama terdapat agama (Hindu-Budha) dan kepercayaan animisme Halini membuktikan bahwa Islam telah masuk ke Indonesia sejak abad-abad
Pada umumnya kedatangan Islam dan cara menycbarkannya kcpud;u pertama Hijriah, atau sckitar abad ke tujuh dan kedelapan Masehi yang

golongan bangsawan maupun rakyat umum dilakuk dibawa langsung olch saudagar dari Arab. Dengan demikian, dakwah Islam

an dengan cara damai,

:::Lag]u;l;i];rd;i;::;ian sebagai sarana dakwah olch para mubalig atau orang- lclal.llib:w ditanah Mclayu sck'itartn.hun 630 M tatkala Nabi Muhammad saw.
tim. Kadang-kadang pula golongan bangsawan menjadikan Islam masih hidup. Keterangan lebih lanjut tentang masuknya Islam ke Indonesia
sebagma!_a_t Ip‘_u.llmk untuk mempertahankan atau mencapai kedudukannya ditemukan pada berita dari Marcopolo, bahwa pada tahun 1292 ia pemah
le?tamaqa_lfmm Wlliudgansualu Kerajaan Islam Yo singgah di bagian utara dacrah Aceh dalam perjalanannya dari Tiohgkok ke
TN " Py ' Persia melalui laut. Di Perlak ia menjumpai pendiidik }::;ng;gl;;hmcmc[uk
P 'I. -'Pfrkembangm;[;f* Wi Islam dan banyak para pedagang Islam dari India yarig giat mcﬁ-ﬁhhﬁ i

£ Eb berbagai dacrah di A [’-"’;1 m:ig?m‘a 'it-y'"' ,/H
: -mama?‘u} Bemikian ) dengan Lo aerah FI' lndoncsnfl_k u@cﬁal 7 ~:y_'____]_’ﬁm cdagang muslim menjadi pcnd;ifcung dacrah-daerah lslan‘l'_‘,
fdldat.a:!gm),a& B mempiglh I:ls' erajaan-kerajaan fi"f‘ ‘dacrah yang: 2 yang muncil kemudian, dan daerah yang menyatakan diri_gﬁq: scbagaii;:!'
_crlafn&n. Pads” fy politik dansosial”budaya yang r"_,:" kerajaan yang bercorak Islam inlahSmnﬁE[raPasﬁ"ldipcsisiﬁfmur autAceh);
f

Kedatangan Iglamy g;

y 1 Fada wakty kepyi ;
i Sekitar abad ke.7 dﬁﬂ'ﬁgsxse n‘[l,lﬂ)'a mengembangkans kekuasaannya

PECaBANg muslim pelayatinn Malaka sudah mulaj dialui §JehiRara |\ dipériindkan mulsi bed-ke-13. Hal it dimungkinkan dari hasfl prog

Munculnya dderah Yéfsebut sebaghi’ kerajaan Islam yang 'e:ég?/‘

fean Asi ].‘i;ﬁu‘,!-‘BE[ d Jsarkan s Ye”f’!(e negeri-tiegeri di Asia Tenggara ;?':- f‘\ Isl'ﬁmisnsi-di dnémh-tlrfcraf?’panla%gﬂ:emah dlfsinggahi' parf peddgang
Tsebut, dlc[E”gp, Masygrakat skl "2 zaman T'ang’ pada r'ﬂudalﬂ,dg'/ \°?';'r_ru_llsilhﬁh~scjhll<_. abad ketujuh, Sultafi~yang pertarna c.i’aﬁ:‘fcfcraﬂﬁ' Islam
R o Im-telah ada, bajk di kan u-(kariﬁmf Snmﬁﬂﬁ!‘l:n’s‘ai;adalnh Sultan Malik al-Salch yang-_rn_i:’mcfinp_n_h pada tahun

Balai potese,
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1292 hingga 1297. Sultan ini kemudian digantikan oleh putranya yang
bernama Sultan Muhammad Malik az-Zahir. Kerajaan Islam Samudra Pasaj
menjadi pusat studi agama Islam dan merupakan tempat berkumpul para
ulama Islam dari berbagai negara Islam untuk berdiskusi tentang masalah-

mencapai puncak kejayaannya dilakukan oleh Sultan Mansy}lr Syah
(1458-1477) sampai pd masa pemerintahan Sultan Alaudin Syah

(1477-1488).

masalah keagamaan dan masalah keduniawian. Berdasarkan berita dari [bny Sementara itu, l_(edatangan pengzlu'uh Islam k? ?.rilayah lnd-orfcs'a
Batutah, seorang pengembara asal Maroko yang mengunjungi Samudra bagian timur (Sulawesi dan Maluku) tidak dapat dlp:sahke}n dari :|alur
Pasai pada 1345, dikabarkan bahwa pada waktu ia mengunjungi kerajaan itu, perdagangan yang terbentang antara pusat lalu lintas pelayaran internasional

Samudra Pasai berada pada puncak kejayaannya. Dari catatan lain yang di Malaka, Jawa, (%an Maluku. Menurut t}'adisi selempat, scjak-abad ke-14,
ditinggalkan Ibnu Batutah, dapat diketahui bahwa pada masa itu kerajaan Islam telah sampai ke daerah Maluku. Disebutkan bahwa kerajaan Ternate

Samudra Pasai merupakan pelabuhan yang sangat penting, tempat kapal- ke-12, Molomateya_a (1350-1357), bersahabat karib r?engan orang Arab yg

kapal datang dari Tiongkok dan India serta dari tempat-tempat lain di memberinya petunjuk dalam pembuatan kapal, tetapi agaknya tidak dalam

Indonesia, singgah dan bertemu untuk memuat dan membongkar barang- kepercayaan.

barang dagangannya. Pada masa pemerintahan Murhum di Ternate, datanglah seorang raja
Kerajaan Samudera Pasai makin berkembang dalam bidang agama dari Ja:wa yang _hemama Maulana h./lglik Hus.ayn yang n?enunjukkan

Islam, politik, perdagangan, dan pelayaran, Hubungan dengan Malaka kemahiran menulis huruf Arab yang ajaib seperti yang tertulis dalam Al-

makin ramai, sehingga di Malaka pun sejak abad ke-14 timbul corak Qur'an. Hal ini sangat menarik hati Marhum dan orang-orang di Maluku.

ek s R Al ol Ml iy 8 S St ek agarunn mergsom s et g

i Malal;; am[e)auas dan akhimya pada awal abad ke-15 berdiri kerajaan mereka t.idak han;ra ,mcmpelajari huruf Agb meg]ajinkan ];ur;: dihan;slfan
- 1'ard penganut agama Islam diberi hak-hak ;<ti ’

t?lnh d_iE&l'IE‘l.l_l'ikan se ; m diberi halchak stimewa, bahkan mempelajari agama Islam. Demikianlah Maulana Malik Husayn berhasil

: buah masjid untuk
singgah diMalakakemudian bim ok mereka. Para pedagang yang mengislamkan orang-orang Maluku. Raja Temate yang dianiggap- benar-
YaK yang menganut agama Islam dan benarmemeluk Islam adalah Zainal Abidin (1486-1500). ~“~*

menjadi chféﬁar ﬁgam}i"’[s[a ;

Erel e, 5004 Islam ke seluruh kepulauan Nusantara. tempat - - o @

o fllj;pka mengadakan transaksi perdagangan P o T Dari ketiga pusat kegiatan Islam itulah, maka Islam menyéba dan
‘& Kenjaan Malaky ga oy meluas memasuki pelosok-pelosok kepulauan Nusantara. Penyebara &&
& pertama kali didirik : tabadr N B oD peonok epuianan higyiam. Penyedartn YREN:
[ £ke-15. Menunyt cerita, s an oleh Paramisora pada abad~ ~0yata'terjadi pada abad ke-16. Dari Malaka, daerah Kampar, Indragiri, diﬁ'%

| ISty sesaat sebelum men N, .
[P&m[mso : 5 meninggal dalam tahup..1414, Riai enjadi Islam. Dari Aceh, Islam meluas sampai ke Minangkabau,i4
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Kepurbakalaan Istam di Sulawesi Selatan

daratan Jawa. Dari Ternate semakin meluas meliputi pulau-pulau di selurul
Maluku serta daerah pantai timur Sulawesi, Pada abad ke-16 di Sulawes;
Selatan berdiri kerajaan Goa. Demikianlah pada akhir abad ke-16 dapat
dikatakan bahwa Islam telah tersebar dan mulai meresapkan akar-akarnya di
seluruh Nusantara.

Meresapnya Islam di Indonesia pada abad ke-16 itu bersamaan pula
dengan ditanamkannya benih-benih agama Katolik oleh orang-orang
Portugis. Bangsa Portugis ini dikenal sebagai penentang Islam dan pemeluk
agama Katolik fanatik. Maka, di setiap tempat yang mercka datangi, di
sanalah mereka berusaha mendapatkan daerah tempat persemaian bagi
agama Katolik. Hal ini menurut tanggapan mereka merupakan suatu tugas
dan kewajiban yang mendapat dorongan dari pengalaman mereka
menghadapi Islam di negeri mereka sendiri. Ketika pertahanan Islam
terakhir di Granada jatuh pada 1492, maka dalam usaha mereka mendesak
agama Islam sejauh mungkin dari Spanyol dan Portugis, mereka
memperluas gerakannya sampai Timur Tengah yang waktu itu menjadi
daerah perantara perdagangan rempah-rempah yang menghubungkan Timur
dengan Barat, Timbullah kemudian suatu hasrat dalam jiwa dagang mereka
untuk berusaha sendiri mendapatkan rempah-rempah yang menjadi pokok

*

Kepurbakalaan Islam di Sulawest Selatan

I1

PENYEBARAN ISLAM DI SULAWESI SELATAN

Scjak dua atau tiga dasawarsa lalu, penelitian-penelitian mengenai
kebudayaan Islam di Indonesia telah mencapai tingkat perkembangan yang
signifikan. Hal ini sejalan dengan banyaknya penduduk Islam di Indonesia,
dan menjadikan Indonesia sebagai Negara yang memiliki penduduk Islam
terbesar di dunia.

Pulau Sulawesi secara geografis mempunyai posisi penting dalam
peta wilayah Indonesia. Dalam peta-peta awal Portugis (awal abad XVI)
diperkenalkan sebagai pulau-pulau Macacar atau kepulauan Celebes,
merupakan tempat transit utama yang menghubungkan wilayah barat dan
timur Indonesia. Dalam pandangan ahli prasejarah, pulau itu juga dikenal
sebagai jembatan darat bagi kontak dan interaksi budaya-budaya nusantara
dan pulau-pulau di lautan Pasifik. Sulawesi Selatan khususnya, pada

beberapa dekade terakhir telah menjadi pusat industri, perdagangan serta
agro bisnis disamping budaya yang berkembang cukup pesat dibandingkan
dengan dacrah-daerah lainnya di Indonesia Timur. P

perdagangari-yakty jilu langsung dari daerah penghasilnya (Nusantara). gy P
Kekayaan budaya Sulawesi Selatan malahan{sudab’dikenal sejak

Ba §

Dengan demik| i ¥
eaa;aﬂ Qcmikm.?? faereka tidak akan bergantung lagi kepada pedagang- [ahangst
. P Aga,nlslamdrggmw engah. abad XX berkat hasil-hasil penelitian yang dipelopori para-pakar Eropa,
Foo g e . R LT P - L TN
' ,,;»f N Dilihat dari kandungan budaya yang dimilikinya, da€rah ini rm:nun;ultl;.:s.rx\-l
;{ é:' ‘\ ‘Q 4 },.}// _‘:t:quf-.bu’daya yang lengkap, dari yang tertua hingga periode Islam dai?:
1 T o 2 P o ) 4 N A" (& w J
T £ i l‘? ¥, (4 4 (-:’f Z.I.Ah:rkcrfnm)lgm!’dd:l Penyebaran Islam = & Ti ,G'
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& J:;_ i 7 U '__ _ . l""{ ' ":ul(cdat:lng_an..fs{la‘gt_ di Sulawesi Selatan agak terlambat Jlk::/'
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waktu tersebut para pedagang muslim dari berbagai daeral, nusantary d,
parapedagang asing dari Eropa mulai ramai mendatangi daerah jp;. !

Teori yang dikemukakan oleh Noorduyn, Proses Islamisasj g
Sulawesi Selatan tidak jauh berbeda dengan dacrah-daerah lainnya g
Indon.esia yang melalui tiga tahap yaitu, tahap kedatangan Islam
penerimaan Islam, dan penyebarannya lebih lanjut. ’

Pendapat yang senada dikemukakan
lebih menekankan pada pelaku Islamisa
analisisnya didasarkan pada literatur Melayu.

oleh H.J. de Graaf. Namun ia
st di Asia Tenggara Yyang
Graaf berpendapat :

-that Islam was propagated in South-Eqst ds;
methods; that is by mm/:gm traders in the cowsgtgf f:‘léaﬁﬁj
trade, by preachers and holy men who ser out from India and
gg]i}z;d ;ge?{?}faﬂv’ I!; fom;}-r %nbg’fevers and increase the
ol the faithful, an ! ;
waragainst earfzgns!afe.f. ARk orecond e el

~-bahwa Islam didakwakan di Asia Te it

: s nggara melaluj t
metode; yakni oleh para pedagang musﬁ:gm t:la]:m";::1 o
perdagangan yang damai, ofeh para g i de i (wali
o 1 para dai dan orang suci (wali)
yang catang dari India atay Arab yarH; sengaja bertujuan
el an orang-oran% kafir dan meningkatkan
Eekgrasaanuadg rl;n;]ree;aa E}ang ktela beriman, dan terakhir dengan
'pgn\{é‘i‘hbah Bt umkan perang terhadap negara-negara

L,
3 il

6 - L S A
,-:;t‘i‘(n-teuna. nrgpg proses Islamisasj dj atag dapat dipakai sebagai
menganahs;g Islamisasi d; Kerajaan Gowa, sebagaimana yang
pembahasan selanjutnya, L .a't A7
Kedatangan Isla;
riny;

m di Makassar yang dimaksudian iy

ngi daerah inf’’Kata Melayu§ ang dimaksud dalam

Engertian org
”4‘ g Makaf}“‘"maifi 1, tidak hanya terbatas pada;ﬁilzﬁ{ah

- seluruh Pylay. A ) )
Rlbandlang yan -datang‘ dari Kot:)‘!‘l('igumama" poori 'kf}lkiﬂa}%]sj
sebagaj My Bali‘g']g];fﬁt“ai-ﬁ diseh ngah Minangkabau-di Makass

__'—

i -q::,.,‘f:"" g
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““""/Peiwtarsa,,,,ps = kit Biind Makassdr 301@Pc£w¢ﬂrkm!’am&u99ﬂlmy?urbn&a&y#{a&auar

;

Kepurbakafaan Istam di Sulawesi Sefatan

Sekitar tahun 1542, seorang Portugis bemama. Antonio .dc Payva
mendarat di Kerajaan Siang, sebuah Kerajaan Tua C'il Sulnwc_su.Sclatan.
Payya adalah orang Eropa pertama yang datang d.l fia:rah_ ini. Da}arn
laporannya, ia menulis bahwa ketika mengadakan aktivitas Misi K.:uohk di
Siang, ia mendapat rintangan dari para pedagang Melayu Muslim yang
diperkirakan sudah menetap disana sekitar 50 tahun sebelumnya. Lap.umn
payva dapat dianggap sebagai informasi Eropa yang tertua tenla.ng‘ke:gmtan
orang-orang Melayu di Sulawesi Selatan. Berdasarkan laporan ini dapat
diperkirakan, pada akhir abad XV orang-orang Melayu sudah melakukan
aktivitas perdagangan di daerah ini. Namun, tidak dapat diketahui secara
pasti, berapa jumlah orang-orang Melayu yang melakukan kontak pertama
dengan daerah ini. Kemungkinan mereka semakin banyak yang
berimigrasi dan menetap di Makassar setelah jatuhnya Malaka ketangan
Portugis 1511, Dalam hubungan ini Noorduyn menulis :

Zowel uit Portugese als uit Makasaarse bronnen is bekend, dat
reeds vrij vroeg in de |6de eeww Maleise, handelaars, zich in
Makasar en elders op de kust van Z.W. Celebes gevestigd
hadden.

Baik sumber-sumber Portugis ataupun sumber-sumber
Makassar telah dikenal, sudah sejak awal .abad XVirpara
pedagang Melayu, jadi orang-orang muslim, sudah medetap di
Makassar dan tempat-tempat lainnya di pesisir bardfdaya _ .
Sulawesi., y h

2 o Y

~y,

L ®
-

g ‘m;—szgggaknya, sumber Makassar yang dffnaksud Noorduyn di atas?

i

E. i B 5 " & ‘Y t 1 b i iol i W 1 - B
uSIhE mefﬂa% atas ada[ah ketika pertama kalj pa p{;da;gang Melayu ‘\\ Fﬂberasal dari Bontara Makassar, yaitu Pattorioloanga ri Togowaya (Sejarchi

Gowa). Dalnnfﬁlnnf@mr._tersebut terdapat keterangan bahwa pada masal’
| pemerintahan “Raja ‘Gowa X (1546+1565), bemama Tonipalangga 1 ¢
E?mh-R'QE‘dan Semenanjun falaka - R NG o ) Mn{ari&grhu Daen'g‘ﬁﬁmo'-Karaeng La\kiung‘ telah datang seorang utusan”
‘clﬂp‘lijugi_mélipu\ﬁ | %i}’; <845 Seperti yang diartikan sekar@g, ,/ . - o el ' :

orahg-orang Mélfyyll,“barﬁk-Anakl&_@da"Bonang, ‘menghadap’kepadanya
<agar, diberihak atas scbuah kawasan-perkampungan di. Makassar, seperti
dikisa andalamlontara ;
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Latommi napappalakki empoang Jawa nikanava Anakkoda
Bonang. Naia erang-erangna ri Karaenga, nappala'ng
empoang, kontua anne : kamaleri sibatu, belo sagantuju pulona
sowonganna, sakalla’ sikayu, bilu'lu sikayu, cinde ilau sitangga
kodi. Nakana Anakkoda Bonang ri Karaenga Tonipalannga;
“appaki rupana kupala'-palaka rikatte karaeng; * nakanamo
karaenga :“apa?" Nakanamo : “kipalaki, tanipantamaia
embammang, lanigayanga punna nia’ anammang, tani rappung
punna nia' salammang.” Naniioi ri Karaenga; nakana
karaenga: tedongkujanjo maposo nakuparamme, mabattala'
nakutaroi, alaikaupaseng parangku tau, naiajia
lamammunoaka ributtaku punna kuasenga,

B i e
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padadialog selanjutnya antara Anakkoda Bonang dengan Raja:

Nanakanatodong, “Siapai rupana nupailalang kana-kana? "
Nakanamo Anakkoda Bonang, *Sikontukang Ikambe ma'lipa
baraya kontui Pahangan, Patania, Campaya, Marangkaboa,

Joharoka.

Berkatalah pula Raja, “Berapa macam (orang) yang kau
masukkan kedalam permintaan itu?" Berkatalah Anakkoda
Bonang, “Semua kami yang bersarung ikat jalah (orang)
Pahang, Patani, Campa, Menangkabau, dan Johor.”

Hubungan baik antara pendatang Melayu dengan penduduk
setempat, menyebabkan mereka mendapatkan tempat istimewa dihati raja.
Tidak mengherankan, jika Raja Gowa berikutnya, yaitu Tonijallo (1565-
1590) memberikan fasilitas tempat ibadah, sebuah masjid, di tempat
pemukiman mercka, di Mangallekana, Pemberian fasilitas masjid
menandakan bahwa Raja memberikan perhatian kepada para pedagang
muslim. Di pihak lain, para pedagang muslim berusaha memelihara
hubungan baik itu dengan kerajaan yang dapat dilihat dengan kontribusi

yang diberikan oleh para pedagang Melayu terhadap pembinaan kerajaan.
Sejak awal kedatangan mereka, yaitu di masa Pemerintahan Raja Gowa X,
Tonipalangga, scorang keturunan Melayu hcmam:ﬁh Dieng i
Mangallekana diangkat sebagai syahbandar yang: kedua pfdft Kerajaan
Gowa. Sejak saat itu sccara turun-temurun jabata'ﬁ_:syéﬁﬂiﬁilar"dii'!cgang
oleh orang Melayu sampai pada masa Ince Hu @in sehagai syahbandar',
mJPmkﬁ}r.fDia mengakhiri jabatannya pada talfin 1669, ketika Kcrajaa'ﬁ':".i;

Dialah yang meminta (memberi) tempat kediaman pada orang
Jawa yang disebut Anakkoda Bonang. Adapun
persembahannya kepada Raja ketika ia meminta lempat
'l'tcdm':.nan. ialah: scpucuk kamelati, delapan puluh junjungan
_ bclg ,'SL‘k“I}’LI sckelat, sekayu beludu dan setengah kodi “cinde
Il'alu. Kata Anakkoda Bonang kepada Raja Tonipalangga
cempat macam kami harap-harapkan dari Tuanku;” maka
l.lltﬂy:lh_llllﬂh Raja itu “apa it?" la menjawab; “kami minta
_blup;l_)'ajqngnn dimasuki pekarangan kami (dengan begitu saja),
{:ngfm dimasuki rumah kami (dengan begitu saja), janganlah
_'_:lmld;kit‘n:_lkanl peraturan “nigayang™ bila ada anak kami, dan
ﬁ;ﬁ;g;; l‘l‘-.an dikenakan peraturan “nirappung™ bila ada
@ .dRﬁji.-'“&:inri;:Irl}:} fb‘llall\':l dlp_cr[»;fnankanlah (permintaan itu) olch
- roF e R'Edil“l I_lajat sedangkan kerbauku bila lelah
apala;;iy:n:::. bila bebannya bcral_ saya (urunkan
; G CNEXAU sesamaku manusia, akanetapi 47,

'l' ang"zi‘;t;"lf:;ukglakukan pembunuhan dalam kera ':aank_udi,t_ % f
¥ p. N _GoWaiengdlami kekalahan melawan VOC, Jabatan penting lainnya yang,.

= e d A ® k . b
& Demikian o , ( [ 4" dipegang oleforang-orang Melayu adafah jurt tulis islan?fﬂnlah_.*.cﬂmngf 1
\ G cngcn:?hk'::[:r:-:gg:j' ulis d"‘[a"':"'q lgpusfakaan LO’;{G-"‘" 'r’} yang paling mefionjol diantara oran :n%“:'fng Melayu itu adatdh Inf.‘émnin‘,{; y
indungan istimewa’ dari ked orang Melayu, -Mereka nigndapat . Didadalzh juru tulis terakhir yang arhat terkenal pada masa Pemefintahah
pelabithag § u’:“opuaj](am \“Taspruntuk menempati daerah sekitar !,\""I\k Suftan Flasanuddin, Sebuah karyailhuli.'sﬁ'ya yang, masih Disa ﬁcmqﬁtﬁl‘(
‘Orang Jawa"> dalam lonta e _ gallekana, Yangxfirr_l.:sksud Sf,g;;- \.3,_ 'sclam_ng adalah“Sja'ir Perang Mal;g;?".‘karyair)i mcp@;d fan s -3aal
o tersebutadalah orang-orang “Mglayuedar “{Brakhir ihasa kekuasaan K erajaan G6%a tahun 1669. Ce il

Pahang, Pafani=(pn. -
’ 1) am | e~ h 13 -
Pa. Minangkabau, dan Johor. Hal ini bisa diketahui Belerapa sumber lokal mengemukakan, pefanan -orang-orang
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Melayu dalam bidang perdagangan dan penyebaran Islam cukup beran;
dalam upayanya untuk membendung pengaruh katolik. Sampai tahun 1615
roda perckonomian, khususnya perdagangan antar pulau yang melaly;
pelabuhan Makassar, dikuasai oleh orang-orang Melayu. Komoditas beras
sebagai hasil utama Makassar diekspor ke Malaka dengan kapal orang-
orang Melayu.
Sumbangan utama orang-orang Melayu dalam penyebaran agama
Islam adalah upayanya untuk mendatangkan mubalig-mubalig Islam.
Upaya itu dilakukan untuk membendung pengaruh agama Katolik
menyusul kedatangan Portugis di daerah ini, bahkan beberapa Raja di
daerah pedalaman sudah dibaptis.
Kedatangan tiga mubalig dari Koto Tangah Minangkabau merupakan
babakan baru dalam proses Islamisasi di Kerajaan Gowa yang ditandai
dengan masuknya Islam Raja Tallo dan Raja Gowa.Islamnya kerajaan
Gowa merupakan simbolitas kekuatan militer dan kerajaan Luwu yang
merupakan pusat mitos Bugis Makassar. Dengan pengislaman dua kerajaan
besar_tersehut maka tidak ada alasan untuk menolak Islam bagi rakyatnya.
Islamisasi secara struktur adalah menjadikan syariat sebagai dasar negara.,
Sebelu@ya telahada ADE" RAPANG, WARI, BICARA. Diterimanya Islam
Sf'_?agal agai?a r.esmi kerajaan menjadikan syariat sebagai landasan kelima
g::?iﬁﬁ% E@Eﬁ?}%};{ifﬁ dibufllkan jabatan struktural kerajaan yang
ke e ¢ BILAL, KATTE', DOJA sebagai perangkat syiar Islam
xyalan."Ada:beberapa hal yang menyebabkan tiga orang datuk ini

-

. _,-E,l;k\lnjung ke keraj«'_iaﬂ-kerajaan di Sulawesi selatan itu untuk
'"',;""T;\Q "' Menurut teori yang berlaku umum bahwa penyebaran

# [y!- Dugaan pertama a ; :
. p karena_,l masyarakat di wilayah jtu masjh.menganut

ani 'me"s)gbagai A,

1ana ya
sehingga‘taja Tallo dan Goa ffafap rai )
\ﬁ againa Islam, dafi?: él‘ah raja Yang‘{ﬁepam'y(ali menganut
2“\' \danya persa b R 'f‘“{-\.
gﬁa ye%s‘?wsrg:}:;im ’Zmara aﬁ?’ na-Kristian dan [slam spmakin sengit di /
dan %}S\'Ha;ai:mpz ’ ikl abadike 16 itu. Persaingdn d_ianm/rg.ls’lam;}" L
- Makassar disebabkan oleh raja Makassarsefidiri-yang

tidak dapatmersirs
Patmemilih antara dya agama tersebut, Makmﬁ?ﬁtm mereka
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meminta Abdul Makmur (Dato' ri Bandang) datang melawat ke
Makassar bersama dua orang temannya yaitu Sulaiman (Dato’ n
Pa'timang) dan Abdul Jawad (Dato' ri Tiro). Kemudiannya Islam
tersebar di seluruh Sulawesi Selatan atas jasa ketiga-tiga pendakwah

InL.

2.2.Penerimaan Islam
Penerimaan Islam pada beberapa tempat di Nusantara

memperlihatkan dua pola yang berbeda. Pertama, Islam diterima terlebih
dahulu oleh masyarakat lapisan bawah, kemudian berkembang dan
diterima oleh masyarakat lapisan atas atau elite penguasa kerajaan. Pola
pertama tersebut biasa disebut hottom up. Kedua, Islam diterima langsung
oleh elite penguasa kcrajaan, kemudian disosialisasikan dan berkembang
kepada masyarakat bawah. Pola yang terakhir ini biasa disebut top down.
Penerimaan Islam di Kerajaan Gowa, menurut para penulis Sejarah Islam di
Sulawesi Selatan, memperlihatkan bahwa pola penerimaan yang kedualah
yang berlaku. Islam diterima terlebih dahulu elite kerajaan, vaitu Raja Tallo
dan Raja Gowa, setelah itu diikuti masyarakat ramai. Pola yang kedua ini
menjadi pandangan umum yang dianut oleh para penulis Sejarah Islam
Sulawesi Selatan yang bisa dibuktikan berdasarkan naskah lontara yang
ada. Namun, tidak menutup kemungkinan pola lain seperti pol’a pertama di
atas, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Tetapt, pola yang
terakhir ini belum banyak yang dianut, disebabkan ‘hﬁﬁi’%gmﬁ{n
dikemukakan barulah sampai pada tingkat pena[g_i..mn?cjzrah. “*%i N
Islam di 5

ndonesia-pada awalnya melalui perdagangan, demikian halnya dengan .

telah diuraikan pada §ijtir | diatas, \f* kedatangan Islam di Makassar tidak terlépas dé@;raklcfdagﬂﬁﬁé'@!amimi'

melalui pcrdaéhngd}},ﬁapat diliha, 1’p‘:"',da daerah yang=pertama ka[l_i':';'

disinggahi para pe bar Islam ﬁ?namaryaim daerah-daerah yang
didalangi adalah daerah-dacrah vang dilewati ]\glur p:rdagan{an. 4
E"E’Eb‘gr Islam }mn pada masa awal-perkémbangannya adaldh terdin atas

pedagang.-Penyebaran Islam’ yang dilakuk?n,otcli'_ pedagang
dimungkirKan karena di dalam ajaran Islam tidak dibedakan antara tugas
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keagamaan seorang muslim, sebagai penyebar nilai-nilai kebena:a..n, dm}
profesinya sebagai pedagang. Setiap muslim, apapun profesinya dituntut
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain.
2.3.Kedatangan Tiga Mubalig ) .
Sekalipun para pedagang muslim sudah berada di Sulawesi Selatan
sejak akhir abad XV, tidak diperoleh keterangan yang pasti, baik dari
sumber lokal maupun sumber dari luar, tentang terjadinya konversi ke
dalam Islam oleh salah seorang Raja setempat pada masa itu, sebagaimana
yang terjadi pada agama Katolik. Agaknya inilah salah satu faktor
pendorong para pedagang Melayu mengundang tiga orang mubalig dari
Koto Tangah Minangkabau agar datang di Makassar mengislamkan elite
Kerajaan Gowa dan Tallo. Motivasi lain yang mendorong para saudagar
Melayu dalam mengambil keputusan mendatangkan mubalig ke Makassar
adalah untuk mengimbangi misi Katolik. Para misionaris telah berusaha
menyebarkan pengaruhnya ke dalam istana Kerajaan Gowa. Persaingan
antara misionaris Katolik dan para pedagang Muslim telah Jama
be‘rl_angsung‘ sebagaimana yang diakui oleh Antonio de Payva, seorang
::snfmans KfllOIlk yang berkunjung lfc Sulatfrcm.Se]alan pada tahun 1542, .
yvamenulis dalam suratnya sebagai yang dikutip oleh Pelras;
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dilatarbelakangi persaingan antara misionaris dan para pedagang muslim
sebagaimana tersebut di atas, telah memperkuat tesis Schrieke yang
memandang bahwa Intensitas penyebaran Islam adalah sebagai tandingan
terhadap misi Kristen yang agresif.

Lontara Wajo menyebutkan bahwa ketiga Datuk itu datang pada permulaan
abad XVII dari Koto Tengah, Minangkabau. Mereka dikenal dengan nama
Datuk Tellue (Bugis) atau Datuk Tallua (Makassar), yaitu:

1. Abdul Makmur, Khatib Tunggal, yang lebih populer dengan nama

Datuk Ribandang.

2. Sulaiman, Khatib Sulung, yang lebih populer dengan nama Datuk
Patimang,

3. ﬁ‘.b‘.i"'l Jawad, Khatib Bungsu, yang lebih dikenal dengan nama Datuk
itiro,

Sumber lain menyebutkan bahwa ketiga Datuk itu adalah utusan dari
Kerajaan Aceh. Mercka diutus atas permintaan Karaeng Matoaya, Raja
Tallo yang juga menjabat sebagai tomabicara butta atau mangkubumi
Kerajaan Gowa. Kedua sumber tersebut tidaklah bertentangan, karena
sekalipun ketiga Datuk itu berasal dari Minangkabau, kemungkinan saja
mereka utusan dari Aceh, mengingat Minangkabau pada awal abad XVII
berada dalam pengaruh Kerajaan Aceh,

;_GJ\;?‘; s%gﬁa ;n)lal;l;opi%cihm:ﬁg Melayu Islam.., darj Sentana Graaf dan Pigeaud mengemukakan bahwa Datuk Ribandang.sebelum ke
Ty 2), Makassar lebih dahulu belajar di Giri, sebagaimanh_,ﬁyan‘ﬁ‘;rn‘e"r'é'lia tulis

sebagai berikut; A < e

-~ Lt -
b 'T‘P -x1
Pengakuan Antonio g _ o ~.. . In Makassar Is, volgens de p!aarse'!y‘ﬁ: overlevering, d};\,
Juga ditemukag 'da]ﬁgu “wst ' Islamisering doogevoerd door de werkzaamheid van een man (\x s
2 t

. J,;’-‘"' uit:-Minangkabau in M:'dden-Stmmre:ﬁ, die Dato ri Bandang

Mah N8 o F genoemd wordt. Hij Zou een leerling v de “Geestelijke Heer" |
uj{i?: ferpengaruh agama Kristen Katolik (Sachni) )Ean ﬁkl;ls ara Ugi) ‘b\g- - ’{'_5 van Giri geweest zijn, en 1*ofgeﬁ§~e§n Lombokse Bab—:rd z0uhij  {F
Usionaris (panrita lompona) Partygis 17 T8 Clbawa para ) i ? i het Hhlis iri verantt zij arschiiflih &) 7

W 7 ey ) A ¥ - {# i ~zelfs aan het Hilis van Giri ver@ﬁntzy_r;gewem (waarschijnlijk £

%, Inisiatif untuk me“damgkﬂfmubah kh.us'/ K g o L& £ door aanhiowelijking). De inviped¥an Ghiy is dus ook in Zuid- 2 /
ada sejak Nakhoda Bonang berada di, Gowg g‘ad-a us ke MﬂkaSSar, sudah ,;;; Y p‘._, Celebes bamwéZig geweesi ™7™ { 37 5 R 4 s
l_clapl nantj b_e'rh_a!s'il setelah memastkf*awal fbad Pﬂneugah_a‘? &bgd’xvy' 3 . \\ . VL et - P o 4
liga orang " Dafuk “dar; Minangkabay, Keha d_XVII-dmg i:'an’/ * *e=Meiurutcerita setempat, I§lamisasi dj M'akassa’f{ii[hk;anakan
. iran tiga ~pagy) yang oleli*Kegiatan seseorang dari MinangkabausStfmatra “Tengah,

ﬁﬂ&u,?e{e,mm ,
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yang bernama Datuk Ribandang. (Dahulu) ia murid pemimpin
agama di Giri, dan menurut sebuah Babak Lombok, ia masih
mempunyai hubungan kerabat dengan Dinasti Giri (mungkin
karena perkawinan). Jadi, pengaruh Gir juga sampai di
Sulawesi Selatan.

Datuk Ribandang dan temannya yang lain ketika tiba di Makassar,
tidak langsung melaksanakan misinya, tetapi lebih dahulu menyusun
strategi dakwah. Mereka menanyakan kepada orang-orang Melayu yang
sudah lama bermukim di Makassar tentang Raja yang paling dihormati.
Setelah mendapat penjelasan, mereka berangkat ke Luwu untuk menemui
Dalu Luwu, La Patiware Daeng Parabu. Datuk Luwu adalah Raja yang
paling dihormati, karena kerajaannya dianggap sebagai kerajaan tertua dan
tempat asal nenck moyang Raja-Raja Sulawesi Selatan. Kedatangan Datuk
Tellue mendapat sambutan hangat dari Datuk Luwu. Menurut Lontara
Wajo, beliau masuk Islam pada tahun 1603 M/15 Ramadhan 1013 H.

Dalam penulisan tahun masuknya Islam Datuk Luwu yang tertera
pada lontara di atas, lernyata ditemukan perbedaan dalam penetapan antara
tahun Masehi dan tahun Hijrah. Menurut perhitungan yang didasarkan
pada Kalender Konversie Programma, tahun 1603 M seharusnya jatuh pada
tahun 1011 H atau 1012 H, Jika bertolak dari kalender Hijrah, maka tanggal
15 Rﬂme{dh%kIUIJAH bertepatan dengan hari jumat 4 Februari 1605 M.
Kcsalaharf.da‘lam menkonyersi penanggalan tentang  penerimaan Islam
‘l‘ch'sc_I;l;l__l‘.glsc‘ bkan karena kebanyakan pallontara (penulis lontara) ketika

> E'-_@uhs pensuwa-pﬂi;ﬂwa yang mereka anggap penling, dilakukan
s e o e . D et
'“Menurul ﬂﬂcrduyn jika d}TSl s safunya atau keti‘!:laf}le_: s_:a_[al]?
5w anﬂ‘l I:\4}  dtemul wl perbedaan penetapaltl;,penanggalan, .
] pen g:gyn asehilah ya _ dutamnkm.&hannyla adalah karena \

lisamytulisan”yang ada scjak fabag xv1 lebihibanyak ‘menggunakan A

i ay periigps infer that i ; &
both Zatendars already ;(,,Taﬂb er thatin Goa not only were

wi before that aetual adéption-of
Islantbaralsothal the Cristian calendar, or at fea}?z:?éagf“;:!:r

18 3“@?%%?%;“”“;“ v Por b .

Esg:ang" lan Maschi, sebagaimaa yang ditulisnya: ,— ) } /IR
. ) { = P
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years, was used by preference. It seems advisable at any rate to
take the chronological data concerning the sixteenth century at
though it were reckoned in solar years. The results will prove
more satisfactory, moreover, if we calculate according to the
Cristian, rather than the Moslem, calendar.

Dari kenyataan ini barangkali kita dapat menarik kesimpulan
bahwa di Gowa tidak saja kedua tarikh itu telah dikenal orang
sebelum masuknya agama Islam, melainkan juga bahwa
penanggalan Masehi atau setidak-tidaknya salah satu
penanggalan berdasarkan tahun matahari, lebih banyak
digunakan daripada yang lain. Jadi, tampaknya lebih tepat untuk
menerima data kronologis mengenai abad XVI sebagai
perhitungan tahun matahari. Di samping itu, hasilnya akan
terbukti lebih memuaskan apabila kita menghitungnya menurut
tahun Masehi daripada menurut tarikh Islam.

2.4.Proses Lahirnya Wilayah Dakwah
Menurut lontara Luwu dan Wajo bahwa sebelum mengislamkan
raja- Tallo, Dato Tallua terlebih dahulu ke kerajaan Luwu. Hal it
disebabkan karena Dato Tallua dalam menjalankan misi dakwahnya,
mereka terlebih dahulu bertanya kepada migran Melayu yang telah lama
bermukim di Somba Opu untuk merancang strategi islamisasi. Pertanyaan
pokok Dato Tallua kepada orang-orang Melayu vaitu siapa raja yang paling
berpengaruh di daerah ini kemudian orang Melayu menjawab yaitu Pajung
Luwu. Diketahui bahwa kerajaan Luwu pada saat d_ignggap_sibigqi rajadan
kerajaan tertua serta diakuinya kemuliaanya di kalangan mja-hjmgsi )
~Makassar. Date Tallua mempertanyakan kﬂgenil mereka ingin ﬁ"l'i?!“-t
-'!'z‘;_aa‘}cw:a'hri)'ia efektif dengan dukungan raja yang memiliki kekuasaan kuat. Di' %
<Stilawesi Selatan, raja merupakan senjata ampuih dan ditakuti rakyat, karena |
* ."‘ konsep Tomaﬁhpmg[wakilkekuasaan cfe\valtie\wa Iangit],seﬁﬁgga dipujaE;

.

A rakyat serta pasti tunduk dan patuh dtas'perintahnya. Oleh katena ity Dataly }{'

ang p;'sli tidak terlalu lama akan-dijkm‘}: rakyatnya. Mendcngaﬁ'ja}y.ab%ﬁ
rs‘Ebu!. Dato Tallua lantas hcrangliat merfﬁju ke kerajaan Luviu yang pada
midsa~itu_istananya masih berads"di Patimang (kecamatah” Malangke,

Kabupaten-uwu Utara sekarang). —

Talli@ Berkeingian mendekati raja (eHEbih-dahulu memeluk agama Islam’#
¥
le
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24.1. Datuk Ritiro bersama Datuk Patimang ke Luwu
K-ebcrangkatan Dato Tallua (Datuk Ritiro, Datuk Patimang dan
Datuk Ribandang) ke kerajaan Luwu dilakukan lewat perjalanan laut ke

selatan, kemudian memasuki Teluk Bone menuju utara. Dari Lontara Wajo .

diketahui bahwa setelah sampai di Patimang (ibukota kerajaan Luwu), Dato
Tallua diwakili Datuk Patimang melakukan serangkaian dialog panjang
dengan Raja Luwu, La Patiware Daeng Parabu (1585-1610).

Konsepsi Tuhan Yang Maha Esa atau ke-Esaan Tuhan
diperkenalkan dengan mempergunakan istilah yang telah dikenal oleh
masyarakat sebelum datangnya agama Islam, yaitu ;Dewata SewwaFE
[dewal.a yang tunggal); TopalanroE (khalik); Patotoe (penentu nasib) dan
sebagainya. Penggunaan istilah tersebut disebabkan konsep ketuhanan
dalam kepercayaan Dewata SewwaE mempunyai persamaan dengan
konsep ketuhanan dalam Islam pada beberapa segi.

Gambaran proses islamisasi di Luwu dj atas menunjukkan bahwa r
sasaran pokok Dato Tallu jalah masalah tauhid dengan pendekatan
kepert.:ayaan Dewata SewwaE sebagaimana terdapal dalam kitab (sure’) /
Lagaligo. Metode islamisasi yang diterapkan terbukti berhasil dengan baik
wdangkan kesaksian Lontara Sulkku'na Wajo, akhimya Dato Tallua
I;erh:sﬂ ming-islamkan Raja Luwu XV bemama La Patiware Daeng
: :T}:z ;l:cd?;;?oﬁ?gan segen;?p anggota keluarga istananya pada tanggal

32 menye (4 Februari 1603 M). Lontara Sukke 'na Wajo tersebut
T Agglﬁf]l}):ml;;knzibah?ﬁa setelah resmi memeluk agama Islam La Patiware
of lUmUmkankcseIuminenan'm Su]lan'Mtfh:'immad Mudharuddin dan
‘ Tl é&n agalrrnen.g!kun jaran agama baru inereka. 27
Abdullah” il lik menj 1')’;:25]]_;" G o pu?ya—suhan(t .
aAbduIIEE: pﬁ:& b iJ}q alam masa pemerjrfahan Sultan %\
Iopo’fﬁfekarang Kota Paloney LA 2t Paimang (Makangke) ke \t
Pﬂ)‘q ni dilakukan L'una__mcnyeha.rlunsk n :
a

S a
bﬁr‘a n ;ag::ngjl;:z;ﬂfghzlgf;g :lalk“a‘:?a,ksu,(liokas;@séngat s;rategisgpalgya
] cn cmi h aj
Islam dapa eraladiseluruh wilayaly rajaan [I‘au"w?,mgaNh agr’?yi =

SuliiAbdillah i id e
ultaw Abditllah di Palopo laly membangun mesjid dan‘melakukan
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% Pdeco’E guna .hntuic) n_?i‘.!mbcndu:_llg a{rcsi ynh_g pasti lerja el
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penguatan pemahaman agama Islam. la bersama Dewan Hadat Luvu
mengintegrasikan perangkat Islam ke dalam struktur birokrasi kerajaan
(panngadareng) dengan scbuah maklumat bersama, berbunyi;

“Pattuppai ri ade-e; Pasanre( ri sarae; Mualtangga ri rapang-
e; mupatlarette-I ri  wari- e; mualai peppegau ri

pobiasangnge”

Artinya:
Perhatikan keadaan masyarakal, sandarkan kepada sara’
(Agama Islam); perhatikan keadaan masyarakat, tertibkan

menurut aturan; bandingkan kepada kebiasaan,

Maklumat diatas mencerminkan tekad pemberlakuan aturan dan
hukum Islam di wilayah kerajaan Luwu secara resmi pada masa

pemerintahan Sultan Abdullah.

2.4.2.Datuk Ribandang menuju Gowa

Usaha Khatib Tunggal Datuk Ribandang di Gowa telah berhasil
mengislamkan Raja Tallo, maka dari itu gerakan islamisasi mulai
digerakkan pada tahun 1603 sampai pada tahun 1612 dan nkhirr:ya segenap
kerajaan Bugis- Makassar telah menerima Agama Islam Istf:@g.j:i.agam

™

resmimereka. e Y .
Setelah deklarasi menjadikan agama Islam sebapai 3gafmyresmi

kerajaan, maka utusan-utusan Gowa kemudian mienyebar. Utusan ;31'@{

— Iiérarfﬂkal"menuju ke kerajaan tetangga seperti ?ﬂ'witlu (Pinrang), Balanipi\\i

?[Maﬂdar).-ﬂanlacng dan Sclayar, Beberapa Kerajaan ctnis Makassar dnn“ i
- Turatea jug:f'fncrnberi tanggapan baik, khususnya Galesongy Pattalassang, }‘; !
74 Bi \kerajaan Bone, Soppehg ddh Wajo'/
+ Bangkala dan Binathu) Sementaratkerajaan Bone, Soppeng dan Wajo',

mcﬂol?:? ajakan _Gu‘u:rﬁ’.sena memberituk persckutuan hcmnm;gj‘eﬂufiff

sclc
... Penolakan. kerajaan Tc][uté_' Pocco-E tidablﬁe_ 3 ditanggapi
dengan reakiil olch Raja Gowa, namun Sultan -Atafiddin-masih terus
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menceba jalan darad dengan mendekati sevara kekeluargaan Raja Bone N untuk berpisah, Khatib Tunggal Abdul Makmur meneruskan perjalanannya

vaut We Ternt Tuppa vanmun beliau tetap teng et i ' ' i

E:m“mmmmm“ntlw!_t\ljtau\::\u;\ mﬁ‘ WA pada pendetiannya yaita ke Gowa untuk menyebarkan Islam dengan penckanan pada syariah

4 R0 % sl e an R Z il &

tersebut lu-*&‘jd\hi&-\u l..??:\.;‘t:.i.1:l=|;;[:?in: :lh‘ml‘:Tnk'm}\J‘N.“““c (hukum Islam) sedangkan Khatib Abdul Jawab sendin singgah dan

engan cara mengebarkan U;.:' . lﬂ.»-‘_«: ! t::::\}i: s ?‘mmi lTL\m il 3 menctapdi Tiro (Bulub wmba) dan mengembangkan ajaran tasawuf,

; i AR Seneay stang sk, Sultian : S

Alanddin tarlebih dahulu melakukan pendudukan pada kerjaan- Kerjaan Perbedamn 1crscl‘\ut dmt:lsl menychabkan Khatib 1]u.r|gsu antas

memutuskan berlabuh di daerah Tiro yang sckarang berada di kecamatan

t\:i@_:iaf: barat yai Sawitto di Pinrang hemudian Kemjaan Suppa dan
n::ng:#m‘.ka:t Rembali Raja Suppa yang sebelumunya memeluba agama
nasran, Ekspansi Gowa terus meluas dengan mendaratkan ;usul.;\‘:uu'.-l
Pada tiga tempat yaite Akkotongeng, Maroangin dan I';I.J:Nlo.lﬁksp.u;si
Gowa tutg.k ke dua ke wilayah Tellung Pocoo-E nawpaknya berhasil
dengan baik. Beberapa kerajaan kemudian memihak Gows, mencrima dan
menganut agama Islam yai AkKotengeng, kerajaan Rappang,

Bonto Tiro. Awal pertama Khatib Bungsu mendarat di pantai Limbua dan
dan situlah ia memulai menvebarkan ajaran Islam. Sebagaimana penyiar
Agama Islam pada umumnya dalam islamisasi di Tiro, ulama penyiar
agama iskim terlebil dahulu harus berhadapan dengan suaru ujian
Ketinggian ilmu dengan tokoh-tokoh lokal kharismatik.

Bulu'CenranaE, Unting :
meuE'Lmn""im‘“m““‘ 2.5, Penyebar Islam

¥ D i R . 4
Poccof: I:]E:::;:“‘ﬁvfrkf‘ salah satu pilar wtama persekutuan Tellung - ‘ 2.5.1. Datuk Ribandang

e s dis 3y ol - ’
pasukan Gowa I«-“\‘\\N‘t‘nl'a “;J-Ili- ;‘L:.(?-l;“; pada mh_““ 1609, serangan Nama asli Datuk Ribandang adalah Abdul Makmur. 1a adalah ulama
Bote-E berhasil i isl.unl;a,"“:: :m _W i‘:' . dengan baik, D‘f[“ ?ﬂi‘i‘ﬂ'"h‘» Minangkabau, tepatnya berasal dari Kota Tengah, Padang Barat (Sumatera
Soppeng menganut agamy i\‘ll'; :11]‘:" i tahun 1609 Masehi, Jejak Datu ’ Barat), yang tiba di Makassar pada bulan September 1605, Misinya datang
Sangkuni Mulsjaji dengan n‘;m:: n:xsfitz:: ut:dl]l -'\“:':i M.T]u“.“ Wajo. La ke Makassar adalah menyebarkan svariat Islam.

i T ultan ahiman tepatnys ) L . ) .
pada t.ulg.-xl\lﬂ Mei 1610 Masehi, Namun dcmili:m nlll;:l 'ih“.‘ll Imt:L:“lnﬂ Datuk Ribandang datang bersama dua ulama Minangkabau lainnyva. Atas
Vang ; sih ada beberapy : : G
gn;p;:l N&Nm“, tf"’ hasil diislamkan yaitu daerah Toraja d :“ IK:._:TT dasar pemahaman terhadap wilayah-wilavah kekuasaan para raja di daerah
» b “-Er_,. y 4 i ini, ketiga Datuk ini menyebar. Datuk Ribandang menetap di Makassar.
2 <t I‘-. \\.q..‘ - 3 ! b :

A &3 Dair Rici . Hanya butuh waktu dua tahun bagi Datwk Ribandang untuk
id 4 tirvo di Bulgkumba _ berinteraksi i Makassar. Pada tahun 1907, Mangkubumi Tallg, 1.
;f‘_r_?' dilafﬁ!’bclc‘::gl:ls;;“h khat{h Bungsu Datuk Ritiro di B‘l\li‘llﬁlll‘ig’:l:'" “Mallingkang Daeng Manyonri Karaeng Katangka, memeluk Islam. Disusul

: i ole , > oSS g i ;

1 lhlm‘}f:’kﬁn}!kemhiwml ;‘\cnd.:p?! dengan Khatib Tngal Abdile ;}muudum Skh Raja Gowa M\'.] Mnngngarl.pm Dacng M.'mrflhm. yang.
\ nengenaj aspiK Islan _'wn Lugp. opik yang mergka p?{icb.-nknn yaitu A\ * ¢ kemudianbetgelar SultanAlauddin. ¢ 5, -
Makass e “"‘“-"W- hal L\§ ¥ Pada Im} Jlt?;'%;\fg 9 Noverbe 1607, untuk pertama k:l'!in_\"a“ rakyat

W\ kassqg karena sesuai denigan kond;

o i ) . A\ . . 3
Pada saatity, Sebaliknya Khaig Tallo menggelar salat fl{lmal_. sekaligils ebagai deklarasi bahwa Islam tcl‘:!b

1 ‘ill‘ﬂt‘ril-‘t&ah dalam islamisasi di :
St dan kebutuban masyarakifGgwa M1 * '&

aspekTasawiltyang pali ungsu .-\lul_ll_l:la\\ah:némamtam: bathva J méhjadt agama fesmi Ketajaan Makassgf (GowstTallo). Masjid'di )
i L:im‘?‘w qgnp;::n?zl; A scs.:ui e nm_\-;-mvjta[ / ) snli:t\J.llltlat !‘cn&yta itu digelar saat Jii nixdih kokoh hcnﬂﬁ.}{fnggnﬂhun
masingm'gar::guh'm:ffhendir;nn :LINII dikompromikan “dan masinge” Y4 Lselurul kerajaan di Sulawesi Setifan resmi memeluk agen§1slam.
, maka keduan e e on T | "
aLum.m,.1mcngamb:lkcputusan Ada tignamasid yang terkait dengan keberadaan Damk Ribandang
22 Bu(a:c‘-!'ﬂ’v.lmranu-.ﬂem'u 4, |
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- Rl 2 —t— T E= et
sckahgus menjadi saksi sajarah pengislaman Makassar, yair Masjid Tallo Khatib Mabmur vang kehih _‘_E:':al geopmn Ram 1'.1*“'_.__1: Ronrar Gz
di wilayah Kecamatan Tallo, Masjid Makmur Melayvu di )1 Sulawesi, dan B p Khanb Snlas vang lebthdikens] dengzn Dok Paees
Masjid Katangka di J1 Syzh Yusuf.

Pads b 1604 ML AL Manlems Kiewh Brmees memiarios amems
. . Islem & Tiro (Buleumhe) den seidemys. Admwes o vz pee
252 Daruk Parimang diislamkan dalem kerafemn Tiro adelsh [avern Dasmr Bive yor D
Penctapan mengenai masuknya Islam Dam Luny, temyan, Karaeng Ambibia Lawmrs Dasms Bisss adtheh comm bz oo i Kzaay
penulisan Kalender Hijrahnya jauh lebih lengkap dibanding dengan Sxmperyjs Dazng Malair yamg bepele Kaeems S BExm =z
Kalender Maschimva. Karena i, yang divtamakan voruk dipadomani menpakan raia pemeems H T
adalah kalender Hijrshnya. Berdasarkan itu, sudah dapar ditetapkan hahwa
tanggal masuknya Islam Danuk Luwy adalah pada han Jumat 15 Ramadhan

1013 H, bertepatan dengan tanggal 4 Februan 1605 M. Kin juga dapat

r

L:::bhnalémmm'::ﬂ:;\'_‘}fms&r:ﬁ:;:z Q3 see
dserah teriemm Biasemya dimalai dem S0 measek iy mersi ek
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Kepurbakalaan Isam di Sulawesi Selatan

I

JEJAK KEPURBAKALAAN ISLAM DATOK TALLUA

Mengenai jejak kepurbakalaan Islam di Sulawesi Selatan
khususnya yang menjadi bukti nyata kehadiran tiga datuk ini, masih dapat
kita lihat dari banyaknya peninggalan-peninggalan kebudayaan masa
Islam. Seperti misalnya untuk wilayah Datuk Patimang di wilayah kerajaan
Luwu, seperti Mesjid Tua Palopo atau yang biasa disebut dengan Mesjid
Jami, yang didirikan pada tahun 1604 M oleh raja Luwu yang bergelar
Payung Luwu XV, La Pattiware Daeng Parebbung. Kemudian raja ini
bergelar Sultan Muhammad Madharuddin setelah memeluk agama Islam.
Selain itu juga terdapat makam-makam Islam seperti kompleks makam
Loklf.oe, kompleks makam Datuk Patimang. Wilayah Datuk Ribandang di
]lc(erajaan Gowa, selpcrli misalnya Kompleks Makam Datuk Ribandang di
D:z&a::iisos‘:a\f:l?;amh bI::.atuk Ritiro, seperti misalnya Kompleks Makam

Hal inilah Yyang menjadi latar belaka
i kurﬁeﬁlﬁik} - Salu upaya yang dapat dilakukan adalah
s eeamendokument 'kannya ke dalam bentuk buku, Penyusunan buku

ng perlunya upaya pelestarian
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- Wdhah Dajuk Ribalidang )\
. 1.IMasjid J ’,-'""?

N —
i
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':\ h LY
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=
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Kepurfiakalaan Istam di Sulawesi Selatan
Somba Opu Kabupaten o 'I
Gowa, dekat dari
perbatasan kabupaten i i ,F
Gowa dan kota Makassar, i
serta berjarak sekitar 500
meter dari lokasi
pemakaman ulama sufi
yang terkenal, yaitu Syekh
Yusuf. Namun oleh °
masyarakat lebih dikenal
dengan nama masjid o | e 3
Katangka karena letaknya R £~ e
yang berada di dalam '
kampung Katangka.
Dalam area kawasan
masjid terdapat beberapa
makam kuno raja Gowa,
beberapa pembesar
kerajaan, kerabat pendiri
masjid, pemuka agama,
serta para keturunan
bangsawan-bangsawan
Gowa. Khusus makam s FAE
pendiri masjid dan kerabat dekatnya di_'t‘!he_t‘l:‘ct_.lﬁnggup
berbentuk kubah. Masjid ini berukuran 13,20 x 13,20°mneter. DisSmpmg _
_pintu masuk terdapat sebuah prasasti yang menyebutkan bahwa masjid i1y, .
~=xdidirikad pada tahun 1603, namun fakta ini masih diragukan oleh sebagian)

REE
~besar sejarmvan. Adapula pendapat yang mengatakan bahwa.masjid mLﬂ
4~' 5 | & 3

Fr g

=

megah, mengingat Konstruksi hangm:ih‘ yang terbuat dari*batu E?am dany

8 distiisetebal 120.cm dengan benhik denah-bujur sangkar, ér"'sitekqi:l:/
% misjid menunjukkan adanya pengaruh axgiEckmr ramah Joglo EliJa\\'a.yf!}rg

\ditaMai dmgan\ndanya empat tiang-besaf dibagian [CHE&Jhlﬂil:}m'i'dcmik
Jér1gan soko-guru dalam arsitektur-Joglo. Uniknya, keempat tiang tersebut
tidak terbuat dari kayu seperti lazimnya arsitektur™tradisional Bugis-
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Nepurbakabran Istam oi Sufitwest Selatan

Makassur saat itu, namun terbuat dari pasungan batu bata dengan model
silindris gemuk, seperti arsitektur Yonani Dorik. Di atas keempal tiang
tersebut, terdapat dinding dari luar yang menyembul ke atas, dengan atap
yang berbentuk pirumida, Dinding tersebut memisalikan antara dua tumpuk
(lapis}tap yang berbahan genteng,

2. Masjid Anshar ABRI

) Terletak di jalan Somba Opu, kelurahan Maloku, kecamatan
Ujungpandang kota Makassar.

3. Masjid Karuwixi Gowa (Masjid Nurul Mukmin)

Masjid ini lebih dikenal sebagai masjid Nurul Mukmin, Terletak di JI.

Urip Sumiharjo km.4 kelurahan Karuwisi kecamatan Panakkukang, kota
Mukassar.

¥. Masjid Tua Bontoula
BeradadiJI. Lanwry, kota Makassar

5. Mausjid Kuno Jongaya

Mulc:ln%':;;:‘%iéti bu udnl .lcl’ﬂt‘ di perempatan jolan Kumala dan
I Wsﬂya_kc_g;ﬁn:i;[: ‘l_d;nlnlslmlaf terletak di kflr:f]}ung Jangaya kelurahan
213}1‘55’?_99‘1{15;’&11 ‘:!1:: ale Kota bﬁal@sar. Didirikan sekitar awal tahun
3yap selatan dan timur, sa-"}_lpun PRI i mcngunlami perubahan pada
‘dan menaranya masih ‘-1sli!;llmlt l.lf-buh masjid, sayap bagian utara, yla lk“b ;

umpang tga, masiid ini to Masiid Kuno Jongaya mempunyai bentuk atap=>
B E‘t? Jid ini lLt‘!‘J}lﬂl dari batu bata yang memakai fjarekat (pasiF,

utih berukuran 75 i PR
g X 75 cm. Ma i1 '}-},lh didirikan ﬁ{q RajuGowa XXXV

e:::“ %"‘:“L:'l;:m?_"aflg‘a i.ll'IBu:‘i:‘na pada tanggal 22-Rabiul Awﬂufz' My
untuk dapay mmﬂlsi':u:ll fi!bln)‘p leliRaja Gawa XXX ]\) dengan makluci .
yangberdomj IiIﬁSck.imf'[}:l:a - l%:mw Jamaah dari kghm@“‘@bw j

._-h:“"-\‘ Baya, ﬂd%

\%
eninggalan Purbakala Mate st

—

28 Badav Pelestariam,

ur), : N
}ﬂP up legel, kusen d; ku‘Yubayam du? l:ﬂnau}rﬁ tegel marmer B .
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Kepurbakalaan Isam di Sulawest Selaran

6. Masjid Kuno Kampung Melayn
Secara administratif masjid ini berada di wilayah kelurahan Melayu

kecamatan Wajo kota Makassar. Lokasi pembangunan masjid merupakan
tanah wakal Ince Ali Assadullah. Masjid ini didirikan di atas tanah dengan
ukuran 21 x 21 m. Ukuran ini adalah ukuran badan masjid, karena serambi
masjid pada 3 sisi sudah tidak termasuk lagi karcna sudah hilang. Masjid
kuno kampung Melayu didirikan pada tahun 1760 oleh Ince Ali Assadullah
yang digelar Dato Pabean. Ince Ali Assadullah semasa hidupnya berpesan
kepada keturunnya agar sepeninggallnya nanti, masjid wakaf tersebut harus
terus dibina dandipelihara.

7. Masjid Arab (Masjid Assyaadi)

Masjid ini termasuk ke dalam wilayah kelurahan Ende kecamatan
Wajo kota Makassar, yang beralamat di JI. Lombok Lr.243 No.7. Arsitektur
masjid menyerupai bentuk rumah Joglo Jawa, dengan luas sekitar 441 meter
persegi. Denah dasar bangunan masjid bebentuk segi empat berlantai dua
dengan bangunan utama untuk umat dikelilingi oleh serambi di kiri dan
kanan depan. Atap terdiri atas tiga bagian dan ditopang oleh empat soko guru.
Bagian depan terdapat mihrab yang berdampingan dengan mimbar.
Sedangkan pada bagian barat daya terdapat menara azan. Masjid ini dibangun
pada tahun 1907 atas prakarsa dan dikerjakan langsung oleh”masyarakat
keturunan Arab yang bermukim i sckitar masjid. A 15

o By 1Y

i

8. Masjid Tua Takalar & e \‘ :\."
X A Misjid ini secara ini secara administratif berada dalam \\-rilayali‘-Qt
- ] ; 1
karipuing-Gusung kelurahan Takalar kecamatan l\{appasunggu_k:lbupaten‘_,.; |
Takalar, & T i
b'; N Y tq "1‘ - I&.Q ] :‘1 ;

wo g N\ B 7.
9. ﬂn@?ﬂkmm Bajeng " V. o
Secara nrdminislmlif,,_masjrdﬂni ‘émda dalam wilayﬂl‘rkampﬁh{

Bajehg kelurahan Bajeng kecamatan Bajeng kabupaten Gowas
e, 5 Vo s

£

r—

pre

™ e |
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Kepurbakalaan Istam di Sulawesi Selatan

3.1.2. Makam
1. Kompleks Makam Datuk Ribandang
Kompleks Makam
Datuk Ribandang terletak diJl
Sinassara, kampong Sinassara
kelurahan Kalukubodoa,
kecamatan Tallo, berjaraknya
sekitar enam kilometer
sebelah utara pusat kota
Makassar (lapangan
Karebosi). Di dalam
kompleks makam yang
seluaas 320 meter persegi ini
terdapat sekitar 44 makam
baru dan kuno dengan 7 n i .
berbagai ukuran dari kecil, sedang, hingga yang paling besar adalah makam
Datuk Ribandang. Makamnya sendiri berukuran panjang 280 cm, lebar 169
cm, dan tinggi dari dasar lantai 46 cm, serta dikelilingi pagar tembok dengan
bahan batuan vulkanik (batu padas). Bangunan makam berbentuk scgi empal
yfmg terbuat dari batu bata, semen, kayu, dan atap seng. Memiliki satu buah
nisan berbentuk balok dan telah dipahat, Tubuh makam terbuat dari empat
buah papan batu berbentuk segi empat yang saling menopang. Kompleks
makam inj bc{b%lasag dengan:
s . ISe‘beIfE!‘Lj_tarabn.':Batasan dengan perkampungan Sinara
% 5 #Sebelah se]ata\q\b\erbalasm dengan perkampungan
#7'*  Sebelah timur berbalasan dengan perkampungan
*  Schalah barat bcrha!aisandengan sekolah Ly A s S

| tanda-tan B :
tan atﬁnda Ikelalnaanya--karena:%suQah mengalamif pembahan bentuk,

Orient afi Tﬂka;n dengan arah E&aia:‘fflh[m mempetiegas makam ini sebagai
kompl‘ek; m:ka;n?;inj LIf:ail yan‘g ‘ErP'ada di*@l&&fkétinggian. Dl:—délam -
o, m‘gbe lsa@]umpaj‘ makain-kbio yang berjumlahi14 4
il o yangbervariash Badimuljono 1997) membagi s o7
n,jE; dua kelompok, yaity makam 'beSa;'sE—Ba'gai m k(/

ufing cbagai makam

) Balai Pelestariam popy
%P&W&%M :

‘

Saatinibentuk makan Datuk Ribandang tidak agi meiperihatkany,

Kepurbakalaan Isiam di Sulawesi Selatan

tipe C dan makam sedang dan kecil sebagai makam tipe B. Makam dengan
ukuran yang besar (tipe C), dibuat dari dua lapis batu yang disusun secara
berundak, kemudian di atasnya diberi satu atau dua batu nisan. Sedangkan

]

o I AT

makam tipe B dibual mengikuti model bangunan kayu, yaitu makam yang
dibuat dengan cara memasang empat buah papan batu sehingga membentuk
kotak batu persegi empat panjang dan dinding bagian utara selatan datar.
Keempat papan batu itu saling menopang. Bagian tengah berongga, tempat
menancapkan satu atau dua buah nisan. Pada umumnya makam yang ada di
dalam kompleks ini tidak mempunyai ragam hias yang menonjol. Sebagian
besar bahan yang digunakan terbuat dari batu padas. Kompleks makam
Datuk Ribandang memiliki luas 735 m2. ¥

b
2. Kompleks Makam Raja-Raja Tallo “-_- = By
- Kompleks makam ini merupakan lokasi pemakaman raja-raja Tallo*y .
o -::;'e_mk‘abgg XVII sampai abad XIX. Terletak di’JI. Sultan Abdullah 3 da‘r?,'h Y
. F,;féﬁrnﬁmiﬁi_slralif Kompleks Makam Raja—rgja Tallo berada di ORK IV'% *
v¢ lingkumgan Tallo, kec'a_,'mata_u_'n': UJl'ung'i?":"
4 Pandang berjarak sekitar 7 km dffscb‘elah utara pusat Kota Makassar; '
(lapangah Karebosi). Dalam komple‘fé dkamyang seluas 8200 meter, i
\ pefsegi ini terdapat 78 makam knnd?"I‘Elm{pembu atan makam sefara un#nﬁ/
ibagirkedalam ilga jenis yaitu, makam yang dibuat méﬂggﬁakaﬁﬁeknik
\sﬁm’ﬁmégj;yihg berarti makafn dibuat dari ;susirlﬁtﬁ'P_ﬁT_ﬁ}-bank batu
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- A A 5. Kompleks Makam Sultan Hasanuddin
Kompleks makam

Sultan Hasanuddin terletak di

N ¥ Il. Palantikang kampung

Katangka kelurahan Katangka

kecamatan Somba Opu

kabupaten Gowa. Kompleks o

makam ini memiliki luas B

sekitar 13330 m’ dan terdapat

sekiter 24 buzh makam.Pada

awalnya Kompleks Makam

Sultan Hasanuddin ini

merupakan kompleks makam

pra Islam. Hal ini ditandai dengan makam yang berorientasi timur-barat pada

. * makam raja Gowa ke XI (I Tanjibarani Daeng Marompa Karaeng Tunibata)
pada tahun 1566 dan Arung Lamoncong, seorang bangsawan Bone. Pada
tahun 1952, kedua makam tersebut dipugar dengan mengubah orientasi
makam, yang semula memiliki orentasi timur-barat menjadi utara-selatan

't.‘: ‘!;_;;"'-m
= p B Ve

f ompleks Makam Bo 4

]EI!’uk dl JI Kﬂﬂpcﬂ kampung Bﬂﬂmala ke[ulahan na o Bmu?'
[I J]
flecama:an Bﬂlllﬂa]a kl}h }"L'lkasm Dalmll komp]ck& makﬂ.ﬂlll“ fer dﬂm

sekitar 13
ﬂ',5 makam, 6.9 }ang;m:nggmkan cungkup bc:bcntu.( kubah,
.g;pasng] cungkup dibuat d 2
i papan batu sebagai dindins
dﬁ:m gai inding-dan

Bcn:u[(ma di dalamnya be Eyk susun lzmbnn,Scrn:nlara yang lidak \." i
: M
1&; cmgfhan dItancap}ran k‘s:; batu padaz/andesit dan a.dapul dan

, ‘_,_,_' B ‘

mmbah\cung‘h.p berbentuk | h&h pada makam L‘crsebut 2Setelahf

kedua-mzkam tersahll makam termm}amn).a adalzh makam eng JF

n g M E ri Kargeng K tangkszullan Abdullzh A
g

3"’-&3, bangunan makagking di daldm k6
h‘u blta by dzn& mpleks menggunakan Isl mcna:’nga Ria a. Beliadadalah | / Raja * Fang” sakﬁfg‘us
;mj{:rajaan Gowa yang&ﬁfat pada hari Ranu,'_r.Ok r 1636.

- - |
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- A A 5. Kompleks Makam Sultan Hasanuddin
Kompleks makam

Sultan Hasanuddin terletak di

N ¥ Il. Palantikang kampung

Katangka kelurahan Katangka

kecamatan Somba Opu

kabupaten Gowa. Kompleks o

makam ini memiliki luas B

sekitar 13330 m’ dan terdapat

sekiter 24 buzh makam.Pada

awalnya Kompleks Makam

Sultan Hasanuddin ini

merupakan kompleks makam

pra Islam. Hal ini ditandai dengan makam yang berorientasi timur-barat pada

. * makam raja Gowa ke XI (I Tanjibarani Daeng Marompa Karaeng Tunibata)
pada tahun 1566 dan Arung Lamoncong, seorang bangsawan Bone. Pada
tahun 1952, kedua makam tersebut dipugar dengan mengubah orientasi
makam, yang semula memiliki orentasi timur-barat menjadi utara-selatan

't.‘: ‘!;_;;"'-m
= p B Ve

f ompleks Makam Bo 4

]EI!’uk dl JI Kﬂﬂpcﬂ kampung Bﬂﬂmala ke[ulahan na o Bmu?'
[I J]
flecama:an Bﬂlllﬂa]a kl}h }"L'lkasm Dalmll komp]ck& makﬂ.ﬂlll“ fer dﬂm

sekitar 13
ﬂ',5 makam, 6.9 }ang;m:nggmkan cungkup bc:bcntu.( kubah,
.g;pasng] cungkup dibuat d 2
i papan batu sebagai dindins
dﬁ:m gai inding-dan

Bcn:u[(ma di dalamnya be Eyk susun lzmbnn,Scrn:nlara yang lidak \." i
: M
1&; cmgfhan dItancap}ran k‘s:; batu padaz/andesit dan a.dapul dan

, ‘_,_,_' B ‘

mmbah\cung‘h.p berbentuk | h&h pada makam L‘crsebut 2Setelahf

kedua-mzkam tersahll makam termm}amn).a adalzh makam eng JF

n g M E ri Kargeng K tangkszullan Abdullzh A
g

3"’-&3, bangunan makagking di daldm k6
h‘u blta by dzn& mpleks menggunakan Isl mcna:’nga Ria a. Beliadadalah | / Raja * Fang” sakﬁfg‘us
;mj{:rajaan Gowa yang&ﬁfat pada hari Ranu,'_r.Ok r 1636.
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Sedangkan makam termuda adalah makam Sombangta | Mappadulung
Daeng Mattimung Karaeng Sanrobone Sultan Abdul Djalil Tumenanga Ki
Lakiung (Raja Gowa X1X) yang wafal pada tanggal 18 Seplember 1709,

6. Kompleks Makam Pangeran Diponegoro
Kompleks makam Pangeran Diponegoro terletak di J). Dipontgoro
kelurahan Melayu kecamatan Wajo kota Makassar, Di dalam kompleks
makam ini terdapat makam Pangeran Diponegoro dan istrinya serla anak
cucu dan pengikutnya. Makam Diponegoro dan istrinya dibuat dalam bentuk
yang sederhana yaitu dibuat dari susunan batu bata diplester kemudian diberi
nisan. Pangeran Diponegoro dilahirkan pada tanggal 11 November 1745
beliau anak dari Sultan Hamengku Buwono 111, Pangeran Diponegoro
dikenal schagar pemimpin yang arif bijaksana dan mempunyai
kepemimpinan yang baik, bangkit melawan Belanda pada tangyal 20 Juli
1825 ity adalah awal kebangkitannya melawan penjajah Belanda, Pada
tanggal 28 Maret 1230 Pangeran Diponegom mengadakan perundingan
Belanda dan kemudian di Tawan dan diasingkan ke kota Manado, pada
tanggal 30 Apnil 1830, kernudian di pindahkan ke Bénteng Rotterdam pada
tanggal 12 Juni 1830, Pada tanggal 8 Januari 1855 Pangeran [ dipanegoro
wafal dan dimakamkan di Kampung Jera Kecamatan Wajo Ujung Pandany,
A
7 Kam;’;bpdnp‘ﬁ’ggxgugﬁaﬂ'nh‘ng
o Secans sadministratif kompleks makam inj berada dalam wilayah
allo” keluarahan Tallo, Tua kecamatan Tallo kota Makassar, Di dalam
/ AEompleks pemakaman inf{erdapat kurang lekih 15 buah dan ha akyp~
‘ Karaeng Katinting yan mempunyai bentuk yang besar =
: |{menggu batu pada!". ng dgalm sehingya membent

Wbatu, k -.‘4
Yusuf

8. Kompleks Makam Ihu Sy,
etletak *i jr._s:mau:}f:;:.:~
inaskaga kelurahan Faluku B

Komplekdmakam ini memiliki Jugs
| e
4
26 Badas Pelestarian Penin L T o Makessor
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makam [bu Syckh Yusfl menyerupai bangunan Fropa, dengen  orientasi
makam ubara selatan, sedang makam yang wdz di dalamnya 242 tiga buzh
yang masingernasing sudzh menpalzmi perubzbzn, Adzpun bahan yang
digunakan adalah batu merah,

9. Kamplehs Makam Abidullah Dg. Tompo
Situs yang memiliki luzs sekitar 530 e'ini terletzk di kelurzhan
Pannampu kecamatan Tallo kota Makassar dan dikelilingi pemukimen
manyarakal, Tinggalan arkenlogis yang terdapat &i dalamnya berupa tiga
buah bangunan cunglup makam berbentuk kubzh. Di dalam setizp bangunan
induk kubah masing-masing terdapat dua bush makzem yang memiliki bentuk
sama. Makam ini dibust dengan telenik susun timbun dan dengan ragam hizs
cermin yang diukir timbul, motif hizsan tumbuh-umbuhzen sedang pada
bhagian gunungan mempunyai meif hizazn sulur-aulur daun,
a. Aksara Arab pada makam Abdullzh Daeng Patompo berbunyi;
“Maza qubur Iaji Abdulloh Doeng Patompo bin Daeng
Sirun meningpal pada hari relasa tangyal 27 bulan jumadil
awal 1871 M.
Artinya: )
Ini makam Abdullzh Daeng Petompo putra Dzeng Sirua
meninggal pada hari Selzea tanggzl 22 bulan lumadil Al

187114, o)
Sedangkan padanisannyateneraaksaa .mbyxh b'rﬁ’u-‘}: ;

a2 A . .
* Laa ilaha ilallah. Kullu man ofaé?:a. ; m#mu
rabbika ruljalaali wal'ibram, ‘{{a;_,r: Abdullak 032&\'
P Patampn ™. Y 4

o A\
'Erixa’iif!ak adda tuban kecuzli Allzh.{iﬁp-!iifp df:i#{‘_’ﬂ?’ m‘"}' B
rahmal Tubanmu yzity | ;nggzl‘iégj mul agj"-ﬁ;.‘bdullah:_.
DacagPavmpo. ! - huf
. ~Pada makam ’lﬁﬁ;ng Mansis r?:u;rﬁwl\hm nama send ta
iarfiya yabg berbunyt, . p
b Ymmﬁﬁﬁnﬁ@f ﬂ?ﬂl!ﬁun?adﬂ‘ﬂhfr!)a}n%u/
o =

S “Makam Dasng |abbung tederd aksers gis fran nama

-—_/qﬂ'" R s

fladat Pedestaridr Peninggalan Purbatala Halassar
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serta tahun meninggal berbunyi;
“sanatan 133,23 Muharram Daeng Lebbung ",

10. Kompleks Makam Baba Ali

Secara administratif kompleks makam Baba Ali terletak di kelurahan
Barang Lompo kecamatan Ujung Tanah kota Makassar dan berada tepat
dipinggir pantai. Makam tersebut dibangun dengan beniuk segi empat
panjang, pada bagian dasar ditutupi marmer putih dan ditengahnya
ditancapkan dua buah nisan yang terbuat dari kayu.

11. Kompleks Makam Tompo Balang
Kompleks makam Tompo Balang berada di JI, Bayam kelurahan
Wajo Baru kecamatan Bontoala kota Makassar, D dalamnya terdapat tiga
buah makam. Makam pertama adalah makam Syckh Abdul Kadir Jaclani
Matinroe ri Bontoala, Syekh Abdul Kadir adalah penyebar agama Islam di
Bontoala dan beliau juga adalah guru mengaji Syekh Yusuf. Makam Syckh
Abdul Kadir Jaclani ini menurut informasi hanya merupakan tanda
peringatan, berhubung jasad (mayat) beliau tidak dimakamkan disini, beliau
hanya meniqggal ditempat ini dan di makamkan di lempatini. Makam kedua
adulfnh mq{uy{ﬁliui‘ﬂubibn l?imi Muhammad Jalali, beliau adalah istri Petta
Matinroe g"_l\rvi_;aﬂhleongal}' Raja Bone ke 23 dan beliau adalah salah seorang
qr;g.dari‘SyckleL@f, Makam ketiga adalah makam Siu aminah Binlj

Kepurbakalaan Istam di Sulawesi Selatan

13. Kompleks Makarm Datuk Mandar

Berada dalam kawasan kampung Sudiang kelurahan Sudiang
kecamatan Biringkanaya kota Makassar. Pada kompleks makam ini terdapat
20 buah makam yang memiliki ciri kepurbakalaan dengan sistem pembuatan
makam papan, batu scgi empat, menggunakan batu padas dan sebahagian
batu pasir. Salah satu makam yang ada dalam kompleks ini mempunyai 2
buah nisan, bagianutara berbentuk gada dan bagianselatan berbentuk hulu
keris. Datuk Mandar ini adalah scorang yang mempunyai pengetahuan yang
tinggi sehingga beliau diangkat menjadi penghulu adat pada masa itu (Loe Ri
sudiang disekitar abad ke XV1).

14. Kompleks Makan Saladong

Kompleks makam Saladong berada dalam wilayah kampung Sudiang
kelurahan Sudiang kecamatan Biringkanaya kota Makassar yang dikelilingi
oleh sawah masyarakat. Di sekitar makam Saladong ini terdapat beberapa
buah makam yang terbuat dari batu padas dengan berbagai bentuk yaitu
papan batu yang dibentuk segi empat serta bentuk yang sederhana adalah
batu utuh yang disusun bersegi empat. Saladong memiliki hubungan
keluarga dengan Karaeng Loe Ri Bira. Saladong adalah seorang pemberani
dan memiliki siasat perang schingga Karaeng Loe Ri Bira mengangkatnya
jadi Panglima perang pada waktu itu. :

-FEZITN.
I .

/“_ uhammad Arafah, Sitti Aminah Binti Muhammad Arafah adal strj, m;\.;
f £almarhum Petta Matinroe ri Somba Opu (L fa) rat Yo - b

p; cliauscb’g i ptnyiaragm}a iy pu (Lapanrie) raja Bone Gowa e --:-15\ _ﬁwﬁi’“ Makam Sultan Wahid ‘@l
' J ” N 4" Kompleks makam Sultan Wahid berada di wilayah_administrasii

L
) o / \, i wilya
i : fﬂ g A ﬂ ( 4 kampung bulufichng.ke_lurahan BuI,:\me:ng kecamnatan Bipl:l_gk:?h‘gya katal| ,
W 4 Makassar dan berada di sckitar padang oIl Baddaka. Kondisi makam Sultad”

1 .Kom‘{!ckn'lfnkam Hyms?tﬂéjﬁ?{ . ] s 2% . AT ek karen: dg};:/
%, Berada dalam kawasan kgl Py N g i \§, Wahidwlidak lagi memperlihatkan cinein kekunoannya iy 77
o o s dghomian Ve eyt Bonh s et o Vit o Ky 5
\"'\._\ Y -
o

) \;5‘ o 3Bifa. eliau bersama Sultan Awalt_ndﬁin di Tallo yang men}‘_{bark n ajaran
— e %{Bﬁpaﬁubad ke XVIL g

.
§

e
=
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16 Kompleks Makam Dampang Bira

Secara administretif berada dalam wilayzh kampung Parangloe : 2

kclurah‘a: Parangloe kecamatan Tamalanrea kota Makassar Makam i
sudzh t;dak_m:mmpak}:an beatuk aslinya karena batunya sudah berserakan. . .
Bahan pembentuk m.akam ni zdalzh batu padas dengan ketebalan mencapai
lﬁjﬂm. Dampang Bira adalah penerus dari Sultan Wahid setelzh beliau wafat.

2mpang Bira yang kemudian meneruskan 2jarennya sebagai penyebar
ajaran Islam di Bira. S

19. Kompleks Makam Jongaya

Berada dipersimpangan J1. Kumala dengan JI. Mallombassang, dan
secera administratif berada dalem wilavah kampung Jongaya kelurahan
Jongaya kecamatan Tamalate kotz Mekassar. Kompleks makam Jongaya
termasuk dalam periede awal abad ke XX dan sampai sekarang masih
digunakan sebagai pemakaman keluarsa mja Gowa. Yang pertama
dimakamkan disini adalzh raja Gowa ke XXXIV I Makkulau Daeng Karzeng
Lembang Parang Sultan Husain Tumenanga ri Bundu'na pada ahun 1906.
Hampir keseluruhan nisan makam terbuat dari kayu yang mempunyai relie§

17. Kompleks Makam Lo'mo Ri Antang daun dan nama tulisan arab. Tulisan arab tersebut menerangkan tentang nama

Terletak di JI. Lo'mo Ri Antang kelurahan Antang kecamatan
l?anakuh_mg kota fflaka.ssar. Keadaan makam Lomo Rj Antang sekarang
tidak lagi memperlihatkan ciri-ciri kekunoannya karena sudah mengalami

yang dimakamkan dan tahun meninggalnya. Bentuk makam sederhana
terbuat dari balok kavu bayam. Di atas balok tersebut terdapat papan dimana
pada bagian utara dan selatan berbentuk tempat vang berisikan relief daun
dan tulisan Arab.

pemugaran yang tidak sesuai dengan bentuk aslinya. Makam ini berukuran
panjang 172 cm, lebar 54 cm, tinggi 34 cm dan lebar 12 x 12 em, Lomo Ri

Antang adalah kawan seperguruan dari Syekh Yusuf Sempai se " 20. Kompleks Makam Balang Baru

masyarakat keluahan Antang ini sebahagi ; - Berada dalam k dministrasi kampung Balang Baru keluraha
, - gian masih mengenal adanya al; erada dalam kawasan administrasi kampung Balang Baru ke an
peninggalan Lomo RiAntang, g ya aliran Maccini Sombala kecamatan Tamalate kota Makassar. Dalam kompleks

makam ini dimakamkan Karaeng Balang Baru yaitu Kare Maleng keturunan
dari raja Gowa. Balang Baru merupakan suatu kerajaan kecil di bawah
kekuasaan Kerajaan Gowa. Kompleks makam ini dikelilingi-bleh tembok
“*Kompleks"makam Rappocini _ dari batu (tanpa spasi) yang merupakan benteng. Sisa fembok benteng pada
Y ppocini berada dalam wilayah administrasi kompleks makam Balang Baru mempunyai ketebalan 80,5 cmyang terbuat

e

AW
!EaKomeg!__(_g i!f.fmm Rappocini

f #mpung Rappocini k g t

Makassar, Dalf)ﬁ kOmpﬁmﬂﬂ?:md:cwmm T: a!al,% kota. dari batu bata berukuran 30 x 20 x 5,5 cm. Sisa makam¥ang masih ada aﬂ.l? .
emperlibatkan ciri kekunoan dengan b"'sa:ef pat 10 buah makam ’yg;.- _~kampleksini telah mengalami perubahan dari ber{;ﬂfk aslinya. ‘:t\ _
uzh yag befikuran 520 E'ioc,%gan = akﬂ;“:gd:;n ariasi. Makam be_)'%sa . "'Qmi ; : "i\'f}
Scm ‘l}l.]mhfﬁ buah. Salah segrap "lakabya:g m :_’-Zﬂx 5% % iy f; 21 Kumpferﬂdfakaml\'ammgBanraeng i ‘.'_1 ’1 !
rr;I'él - Rzamm:‘%eﬁau merupaliariwlah Gikomplels i / Terletak di ]i.‘-|Banla-bantae ] ]E*‘rpng f‘?an bera :dhlam“’\ﬁ'iia}'ah_."f?
5 ll'l\):an?bcrs { ““baé}i*ﬂﬁr E csa f“"mﬂﬁe‘r’x‘ iar j‘_. }. = c'?, adminstrasi chural_)a‘g Rappocini kedm‘atan.‘l'amalate kota Makassar. Saa_'!",'

s % _— J, /i 1'{‘:‘ ini{keBeradaan kﬁmplﬁkﬁkﬂm_&&_@euﬁ Bantadng sulit untuk diketafiti”

= _‘H _ : __"_:_- / . R Iol&sjnya §e_|:am'pasli Karematahan pemakhﬂ\:m telaﬁhen&aﬁ jmfgsj‘mé"ﬁjédi

e i g
40 ; . == |
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22,

42

Kompleks Makam Raja-raju Katangha

g;z::t k;lilam wilayah adminislrasi kampung Katangka kelurahan
- ; i“it:lii:m:.n:m Somba Opy kabupaten Gowa. Di dalam Kompleks
s nyak ditemukan inskripsi yang bertuliskan aksara arab
Tapa diantaranyaadalah sehagai berikul; ’

3. Terdapat pada gunung : Mok
e h;bﬁ;;i{nakam Tuang Moking, tertera bahasa arab

IIB' 3 I3 ' i .

H:-;J;;:iic;{:.;rahn!anr rahim, allohumma anta rabbi la ilaha
aurub:‘kami:: dna abduka wa ana ala abdika masta'ta
varri i sanda'ta abuu laka bini* matika ala v

waabu bizanby fugefiriti
oy Jagefirlli fainnaka la yagfeuzzunnuuba illa

@
N Dengan namy

1ama Allah lagi pepons:
$_gmmnghanliTuhgn o PES dan penyayang, ya Allah
4l yang telah meniaclite. i

dan kamipyg dal;
"Pun dalum ketengyay dan janjimy sedapal kami
p ana aml,.

lakukﬂl‘l kami
T Mo mengakui kenikmg )
limpalikay kEpa_LIa kami da:ckrz:;l:ld!an yang telal’ t‘:hgkiﬁ;,-

; kgmi, Karend iy oo Juga mengakyi dosa:
(" P i R i e P, sy,
onghay, krf:;yang mcmbgillicng%g’r:punan'kccuali }\\
o mekipsi o - [ i3
pada ‘pinty - ) s ;
Megguiraik | aliSbagian, g_‘ = A 4
ts.'_..;_ &'_dryanﬁbtrbuny"i?" " /{//
Badat peleyy,
Mmm”mwgwpw&mMm}M

Ly
-

v ‘ ;

- -
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“ Annassa kubangna Karaeng niarenga Sultan Abdul Kadir
Muhammad Aidid areng Mangkasara'na nikana lkumala
nangannang taung wumuru'na antufu bulanna namantama
manggau karaeng appaka battaya sikammang ... ... "

Arinya;
Jelag kubah makam raja yang bernama Sulatan Abdul Kadir
Muhammad Aidid nama Makassarnya disebut lkumala,
umurnya enam tahun tujuh bulan dilantik menjadi Somba ia
memerintahkan membuat pengairan.............. :

Sedangkan pada bagian gunugan makam (ericra aksara Arab

berbahasa Makassar berbunyi;
“ Imenne kuburuna Karaeng ri Gowa Sultan Abdul Kadir

Muhammad Aidid Mahmudin".

Artinya;
“Inilah makam Karaeng di Gowa bernama Sultan Abdul

Kadir Muhammad Aidid Mahmudin.

¢. Makam Karaeng Tabinjai tertera aksara Arab berbahasa Makassar

yang berbunyi;
“ Imenne kubura'na Karaeng Tabinjai
Sitti Maryam ana'na karaeng Tumailalang nikana Abdul
Gafur niasang Karaeng Barania iami nisare Allah Taala 26
(aung umuru'na napamolerang, ahad 1316H "

areng arabna ntkana

Artinya, 7 7 o
yalni makam Karaeng Tabinjai nama-Arabnyd disebut Sitti

Maryam anaknya karaeng Tumailalang disebit AGduL Galur
di gelar Karaenga Barania. Dia diserahkan kepaada Aligh,

)\ ~#dengan usia 26tahun. dikcmbalil?ﬁ pada hari ahad tah n;

o, ! :

7 1316H. { _ \

. Scdang’l?én pada gunungan makam terteradoa yang berburyi, 2

“ Allahumma anzil fii qucﬁhf rutirin '-rama.'{:a:n wqraﬁmaﬂ;‘. !

wd maﬁeﬁmn‘ tlaa _mmﬁil givaamati wa sﬁah’aﬂg}m a!a&r /
idinaa Muhammadwagl ihtwasehebihi wasallam™

H"g say g
Artinya; : ~ }I -
(.\ ’i‘r'a 4(l|ah \ﬁimiz\i{ﬁnlah Eﬁ:ﬁa pat ini cahdya-dlaum mad
B, "--ampunan pada hari kiafdt dan selawat kepada-Nabi Besar
"==-Muhammad SAW. Ay

L=
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25. Kompleks Makam Raja-raja Sanrobone

Terletak di J1. Kasuarrang kampung Sanrobone kelurahan Sanrobone
kecamatan Mappasunggu kabupaten Takalar, Lokasi kompleks memiliki
a " luas sckitar 1440 m’,

23, Kompleks Makam Arung Palakka

Terletak di JI. Bonto Biraeng kampung Katangka kelurahan
Katangka kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa. Kompleks makam ini
memiliki luas sekitar 3276 m’. Di dalam kompleks ini terdapat 4 buah
cungkup dan bangunan makam berupajirat dan biasa. Makam Arung Palakka
dan istrinya berbentuk bujur sangkar dengan ukuran sisi-sisinya 6,75 x 6,25
m. Pintu masuk terletak di sisi barat. Pada kiri dan kanan pintu masuk
terdapat jendela. Pintu dilengkapi undak selebar 1,5 m dan tangga dengan
pipi tangga sepanjang 2,5 m, dibagi 2 undakan. Pada pipi tangga sebelah
utara terdapat meriam tua, berfungsi sebagai hiasan. Pada ambang pintu |
terdapat hiasan flora. Hiasan flora juga menghiasi sisi luar dinding kubah bor |
pelipit. Dinding terbuat dari batu kapur yang dibentuk sebagai balok dengan
ketebalan rata-rata 20 cm. Penempatan bahan bangunan diberi perekat kapur |
batu pasir. Pada sudut timur laut dinding terdapat bagian yang menjorok 1
keluar semacam penampil. Nisannya terbuat dari batu alam. Pada kedua sisi . |r
terdapat pahatan flora yang keempal sudutnya lerdapat lubang untuk

26, Kompleks Makam Jera Palette
Kompleks Makam Jera'Paletie merupakan salah satu kompleks makam yang

menempatkan tiap kelambu. Tinggi nisan Arung Palakka adalah 76 cm, .

Arung Palakka adalah salah satu raja yang pernah berkuasan di kerajaan
Bone. Beberapa kali Arung Palakka menyerang Gowa-Tallo, Kawin dengan
perempuan bangsawan Gowa Karaeng Balla-Jawaya kelika penaklukkan

terbesar di kabupaten Takalar, dan berada dalam wilayah administrasi
kampung Malloko kelurahan Lakatong kecamatan Mangngarabombang
kabupaten Takalar. Di dalam kompleks makam ini di makamkan tokoh-tokoh
penganjur agama islam, khususnya di kabupaten Takalar. Sedangkan di

Gowa=Tg!!h'_.l ‘z‘llasébanluan Belanda sedang dilaksanakan. Atas aman i
kemenangannya, i melakukan upacara potong rambut panjang pada tahun Kompleks Makam Kassi Bumbung adalah komplekameahﬂ]?ﬂ ibunda
1672, chn?ifiia%qx?ang penakluk Bugis ini diterima olch Makassar, dan Sultan Hasanuddin yang AN e
mﬁmk:m di kcrajanu%gwa bersamaistrinya, Demama Lo'mo Takontu. 3¢ '

! i ~Kedua kompleks makam
‘%4 6*;' “=teérsebut merupakan

- x-tn-,:‘_‘ AT TR " - ¥

4, Komnader¥a @? R . mpleks™makam islam, _*&
‘fg";dt‘g“il ant Gadgonga A id \\ hal ini dapat kita libat dari E38

‘ﬁ: adalam Wllal’?h admypistrasi kampurl"gﬁaddangan kelurahan § ‘ bentuk makani! yaafg;ﬂda o

r ‘_kccamatanMappaEﬁhﬁ bupalﬂﬂTekA?qumiliki l@%&n , pad‘a‘j’gedua kom l{:ks

- r 3 |

J

. i f
58 Ia‘{t'?jSOm.- = méakam terse

ut
i ~ | 2
e, S \%\ ber‘o-rj entasi uEm-selatan

sudamerdapatkaligrafi-
kaligrafi padamakam.
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28. Kompleks Makam Matinroa Ri Lanna
Berada dalam wilayah administrasi kampung Bayowa kelurahan
Galesong Kota kecamatan Galesong Selatan kabupaten Takalar.

212 RumahAdar

I. Rum. Bajeng
27. Kompleks Makaimn Kassi Bumbung Rumah adat ini berada dalam wilayah administrasi kampung Bajeng

Berada dalam wilayah administrasi kampung Punaga kelurahan kelurahan Bajeng kecamatan Bajeng kabupaten Gowa. Seperti kebanyakan

Laikang kecamatan Mangngarabombang kabupaten Takalar. Dalam rumah tradisional Bugis-Makassar pad umumnya, rumah adat Bajeng terbuat
kompleks makam ini terdapat 226 buah makam. Bentuk makam antara lain dari kayu dan berbentuk rumah panggung. Atap berbentuk fimas dan
susun timbun, gunungan, jirat yang berundak tiga diantara undakan ; segi empat.
mempunyai pelipit. bentuk nisannya antara lain, gada bulat, nisan pipih,
gunungan dengan hiasan swastika, hiasan sulur daun. Secara umum makam 2. Rumah Adat Pallangga
terbuat dari bahan batu andesit yang dibentuk (dipahat).Dalam kompleks . 5 Berada dalam wilayah administrasi kampung Pallangga kelurahan
makam ini pula dimakamkan istri dan ibu kandung dari Sultan Hasanuddin. Pallangga kecamatan Pallangga kabupaten Gowa. Rumah adat ini memiliki

luas sekitar 72 m", Rumah adat ini berarsitektur rumah panggung yang bahan
bakunya sebagian besar dari kayu. Memiliki denah lantai persegi empat dan
atap berbentuk limas.

3. Rumah Adat Galesong Takalar
Secara administratif rumah adat ini berada dalam \\ji!a)ah kampung
! Gusungkelurahan takalar kecamatan Mappasunggukabupaten Takalar. .

s
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gy Bk addd i fadiot o Sadd wes) Selalan

3.2, Wilayah Datk Patimang
1, Lokast Pendavatan Datik Patiniang di Wiva (Lopandasa)

Lokasi peindarata Datub. Patimang berada Jdi pinggir pantai stou lebih
dikenal masyarabat selagar muara Dangkang Bug dan berada pada wiluyah
adipmstiatif hinghangan Malladimeng, Desa Pabmesseng, Kecamatan Dua,
Fabupaten Luwa Saatm kst pendarstan Datuk Patimang telah dibuatkan
tug oleh Penuda Eabmpaten Luwa Bentuk tgunya sendin berpa bangunan
beibentuk persepr yang bagian wtasiya biethentub. prisma dan diberi atap
berhentub kubal maspd Bagian puncab atap dibert mustska bulan sabit,

Untuk menpangkan lkust w, bt dapat menggunakan kendaraan oda dan
eopat dar dilanjutkan berjalan kaki menyusuri pemutang tambak ikan
selamasekatan 1 pmenitdan tempat kendaraan diparki.

- r
ISP
Il dl‘"‘: e
S Wil ami s N
Musjid Jann T ulhullgun puda tanggal 1 Rajaby 10 "fy-

N.mmlur-mu'-l M Ihm}q{ixkuu sollware konversi Hijriy ? aseli dar
s 1y |a'h’l{_y_ﬂ, atjld Ilfh:Iﬁa@rfrrguu.lmnlj,1 U sEjaman den 'lu

.la]lfl{.uul Palupa, yung 1erfetal’s }9 uuJruilrlulbllrr;unulf'tpum' J =
Wnnmb dan h'lh‘lall(]i desiNTina lhgrllu,kn'ainl';ulun Bua, K ""
I,uwu\Jlmim_i_uinuua]i"ariluhw\ t.'-?sﬂ}ulalnllﬁlgun'i!cnghllw'I kup' E'“
terdin einpal bugian. Lantai dasay .mhuu digunakan sebigai l:-:]ll:;ams

Tinghar wiag-pdadely_ stap yong tersusun jiga meniiki-kempne dan
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H{f Masjid Q:ng |e]‘
| padatabun 1604 oleh

F “ — 4 Y . .
\'. y:niﬂl d Sattiaraja. Sjmfﬁ :|dmm'|sl_l_r_:\lt['- masjidyami P:ILEIFIU fS
\ an Batu Hasi, kecomatan Warl Utafa,kota Pajopo. . . /

Kepurliakalaan Isfam di Sufawesi Sefatan

herbentuk persegi empat, Pada lantai dasar tempat salat jemaah memakai tiga
hatas yakni serambi di muka/luar, ruang tengah atau tempat salat jemaah, dan
tempal imam memimpin salat.

[l oy "

Rangunan masjid secara umum sudah tidak menampakkan lagi ciri
kekunoannya, Menurut informasi tokoh masyarakat, masjid ini sudah
mengalami tiga kali renovasi badan dan lantai masjid, sehingga yang tersisa
dari bentuk astinya dari dulu hingga sekarang adalah bentuk kubah yang
masili tetap menggunakan arsitek lama berbentuk segi empat mengerucut di
ujungnya dipasang kemuncak dari keramik., o

Keempat, unsur Islam. Unsur ini terlihat padnj;-.ndclil ;gﬁ’frd, yaitu
terdapat lima ternli besi yong berbentuk tegak, yih‘ﬁ'mclnm[:a_ngkaq jumln}:
snlat wajib dalam sehari semalam, "Jadi semun‘tjagﬁln pada masj?d“; U

~memijki pakna,* terang Siodja, b 4 L \Y
PN s P /

T —
r gl Mﬂ.vjhlfmid‘l’nfﬂpo : & N
ik ol AndMachulihkota Pafopo inttidicika

]

{ ({ﬁg Mante pildq.‘ﬂtmﬁﬂ pemerintahan raja Lu;;_ﬂe 1‘;2]

\ keltra U fopo; :
- ‘\Mnsjid ini beratap daun sirap*bertingkat tiga dan ditopang | tiang

utitma yang besar dan terbuat dari kayu lokal serta €mpat 11877 Recil schagai
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Xepurbakalaan Istam di Sulawest Selatan

) 5. Kompleks Makam Makam Datuk Patimang
Kompleks makam Daruk Patimang atau yang lebih dikenal dengan nama
Datuk Sulaiman secara administratif teletak di Kampung Bone Pute, Desa
Patimang, Kecamatan Malangke, Kabupaten Luwu Utaar Di_dalam
kompleks makam ini terdapat makam Datuk Patirmang; ;mﬁn Andi

Patiware Opu Daeng Parabu Petta Matinroe ri Patimang atau raja Luwu :W
lam) serta makam ke rabaﬂ:

(raja Luwu yang pertama kali memeluk Is
~Secary, keseluruhan kompleks makam ini memiliki luas 700 m' yang dibat

' “OTeh pag ﬂehlm g yang terbuat dari bahan beton tumbuk. Y
T a Makn\]ﬂm‘kPanmang h é -5
bangunan cungkup ynn terbual

‘ |
2 = ~Makam Dntuk Patimang dibuatkan
A dar} tefifbok dan berntap l\-lakamnyg.sen s:lng:lfscderhanak
- N |'§glran mak d;[:mb‘ﬁhekehlmg d}ﬂ‘ d;mnc:rpk:m gebi d’m
“Batu padasalimyang tidak dibentule 1;3""
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Nepurdzéxlizn fizm & Sulawen Seatan

b Makam Patiware

Makam Andi Patiware (rzja Luwu XV yang pertama kali memeluk

Islam yang bergelar Perta Matinroe ri Patimang) dibennuk darf susunaq bay
padas _\'an,.g- dibentuk menjadi batu kotak persegi. Diluar makam dibuatkan
rf.; u;hn b;:.]l md.as Yang juga dibentuk menjadi kotak bam persegi yang
o ]s::: bﬁ:kxu.r I meter dan tinggi 1,5 meter mengelilingi makam.
. su;;; Qm b?j'wmuk.mzhkma yang diberi ukiran dengan motif flora
memtiuk; paling kecil berbentuk mahkora persegi. Andi Patiware

2ama [slam pada tahun 1603 3

i yang disiarkan oleh sal
mubalig btm&;in Datuk Sulaeman atau Datuk Patimape 2h seorang
S =

A,

Aepurfakalian Ivm & Sulswen Selzzam

3.3, Wilayak Daruk Ritiro
1. Makam Daruk Ritiro
Makam Al-Manlana Khanb Bungsu terietzk & kehoahon Ela Trro,

kecamaten Bonzotire, Kabupaten Bulukumba. Makam ini berjarak 42 iom
darn kot Bululnrmba, setiap hert makam ini basyak dilimiung oleh para
peziarzh dani berbagai daemh di Sulawesi Selstan bahicen ada yang derj heer
pulay seperi dari Sumatera dan Jawa Secan geografis kemplais makom
Daruk Ritiro berbatason dengan:

s  Utara berbatasan dengen pekoburan vmum

¢ Sclatanberbatasandengznhutan

o Timurberbatsan dengan perkampunean

o Baratberbatasan dengan perkebunan

Kompleks makam ini memiliki wkuran sehagei berficnt:
o Sisiuta 38 mater
o Sisiselaran3¥meter

2o
» Sisitimur33 meter
* Sisibarat43 meter

Secara umum makam Datuk Ritiro tidak lagi memperithatican cini-
ciri kekuncannya. karena sudzsh mengalami pemugaran dar beank dan
bahan aslinya. Makamnya berukuran panjang 2.%0 meter dan lebar 2 meter.
Nisan makamnva terbuat dari kayu Raje dan memilikd dua nisan berbentuk
persegi delapan menyerupai menara mesjid. Nisan j:.l'.-':svtrl"xig',mjng
dihias dengan pola hias tumpal. Sedangkan niSSRpendek berbentuk segt

= \-.:‘_-\‘“\ .

-8

empat tanpa hiasan. & &\ "‘s\

®. A af § '\ Y
"":\Q?P i I .i\

ermandian Hila-hila f

# Dikiahkan pada tshun 1604 M, yongmens pads 3 i
I

musim kemarali pafjang melanda ke\mfhan Tird dan sekitamya Sehinggaf

menyebabkan Semud Samur dan naha‘if mengalami keke\ringan.’}ielih_:gf
pen’&érﬁﬁan rakyat,~Dattk Ritiro “mefjadi “terenyuh hatin}-a, ._la;;{/
méhancapkan tongkath{'n-k'étanahmd;‘(qgan peﬂ?‘:lnng;m Allah SWTT darl
lullg?fg* bekas Ioﬁgk:lm}u i menﬂhaﬂcar air keluar )nfngflﬁ perfizh habis

-
—— . PP
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schingga akhimya membentuk sebuah aliran sungai. Masyarakat Tiro
memberi nama zir ini dengan air "zam-zam"nya Datuk Ritiro.

Lokasi aliran zir tersebut kemudian diberi nama Hila-hila yang konon nama
Hila-hila ini berawal dari ucapan pertama yang disampaikan oleh Datuk
Ritiro pada szal menyebarkan agama Islam mengucapkan lafadz 41310y
*Lailahaillallah® yang artinya tidak ada Tuhan selain Allah, namun bagi
masyarakat setempat waktu itu dianggap sebagai suatu lafadz yang asing,
maka kemudian yang dapat ditangkap oleh telinga mereka hanya kata "Hila-
hila", sejak saat itulah nama kampung tersebut diberi nama Hila-hila.

3. Masjid Tua Hila-hila

Masjid pertama di kabupaten Bulukumba didirikan oleh Al-Maulana
Khatib Bungsu (Datuk Ritiro) di kelurahan Eka Tiro, kecamatan Bontotiro
dan berjarak 44 km dari kota Bulukumba. Konon setelah raja Launru Daeng
Biasa masuk Islam, maka Datuk Ritiro bermaksud untuk membuat masjid di
Hila-hila. Pada tahun 1605 M berkat dukungan dari raja Tiro dan masyarakal
yang telah memeluk agama Islam, maka dalam waktu yang tidak terlalu lama
masjid tersebut telah berdiri dan diberi nama masjid Hila-hila. Lokasi
pembangunan masjid tersebut terletak di hulu sumur Hila-hila Salsabila,

Sampai pada sat ini, masjid Hila-hila yang telah berubah nama
menjadi mzls 5} ldhurul Hilal Datuk Ritiro serta telah mengalami beberapa kali
pcmmbakar#pcrhaiknn =y

Tahun 1 625 penggantian dinding masjid dengan batu gunung bersusun,

Iﬂll.l.lll IS?S en :l.ll Ia]l 1] c ¢ ||L1 1 IJCI

3. Tah 927 dlpmdnhka?dan okasi awal di atas tnnahwak:ll'l‘amlm ke'n
Iokas: m ditempati- scka g i atas l:mal: aLaﬁ’A]mmd Daeng

“?

.

AN

:ng (Flama Bin Donda ,,Hal ini- dilakul n afis kesepakatan H]

d Daeng Siahi ing m adhi Tiro deng:gr’]‘ onang Daeng Paoha )

s a:lm raéng Tiro ang ungsepenulmyaulbhll\:!iy:trnk'llTer 9/
un 15,56‘ 97, nama masjid Hilg-hila dirubah menjadi rnnsydﬂ}lrul’é/

Hilal Datuklhlua.\an Jugadilakukan perbaikan pada konslmksrdmdmt,

54 g : ;
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Nepurbakataan Islam di Sulawesi Selatan

kayu menjadi dinding tembok, atap seng, kubah beton dan menara besi.

5. Tahun 1998 = Sckarang, mengingat adanya kesepakatan menggescr arah
kiblat, makn dindakan renovasi total dengan konstruksi bangunan
permanct sebagaimana yang nda sekarang,

Lokasi masjid Datuk Ritiro yang aslikini telah menjadi kantor penilik
agama Islan kecamatan Bontotiro, dan sampai sckarang yang tersisa
ditempat tersebut hanyalah bangunan pondasi masjid dari batu gunung yang
masil tersusun rapi,

4. Lokasi Pendaratari Datuk Ritiro di Limbua kampung Tiro

Datuk Ritiro bersama kedua temannya (Datuk Ribandang dan Datuk
Patimang) mendarat i pelabuban Para-para, sekitar pantai Limbua
kelurahan EKa Tiro, kecamatan Bontotire, kabupaten Bulukumba,

.
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hutp: bulukumba bappenas go.id
http:www bulukumbakab o ad Tid=67
http: palopo.pta-makassarkota.go.id/

http:wwwselavaronline.com

http:/melayuenline.com
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